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PROFITABILITASPI‘ BANK JAGO TBKSEBELUM DAN
SESUDAH TRANSFORMASI DIGITAL

Oleh:

Silvia Khoirunnisa

ABSTRAK

ﬁ Bank Jago Tbk bertransformasi dari bank konvensional menjadi bank berbasis
digital setelah masuknya investor strategis da tahun 2019 dan perubahan model
bisnis pada tahun 2020. Sebelum transformasi bank mencatatkan kerugian
operasional secara konsisten dengan ROA dan ROE negatif serta BOPO di atas
100%. Tujuan penulisan ini adalah mengetahui perkembangan kinerja keuangan
sebelum transformasi digital, mengetahui tingkat profitabilitas berdasarkan rasio
ROA, ROE, dan NIM serta mengetahui efisiensi operasional menggunakan rasio
BOPO. Analisis dilakukan terhadap laporan keuangan tahunan periode 20162020
dan 2021-2025 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan uj1 Paired Sample T-
Test untuk ROA dan BOPO, serta uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk ROE dan
NIM. Hasil analisis menunjukkan perbaikan rasio ROA, ROE, NIM, dan BOPO
setelah bertransformasi digital. Secara statistik ROE dan NIM enunjukkan
perbedaan yang signifikan, sedangkan ROA dan BOPO tidak signifikan.

Transformasi digital terbukti membalikkan kondisi kerugian menjadi profitabilitas

positif, meskipun efisiensi operasional masih memerlukan perbaikan lebih lanjut.

Kata kunci: Profitabilitas, Transformasi Digital, Bank Jago
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PROFITABILITAS PT BANK JAGO TBK SEBELUM DAN
SESUDAH TRANSFORMASI DIGITAL

By:

Silvia Khoirunnisa

ABSTRACT

@Bank Jago Tbk transformed from a conventional bank into a digital-based bank
following the entry of strategic investors in 2019 and a business model shift in 2020.
Prior to the transformation, the bank consistently recorded operational losses with
negative ROA and ROE and BOPO exceeding 100%. ﬁs study aims to identify
financial performance developments before the digital transformation, determine
profitability levels based on ROA, ROE, and NIM ratios, and assess operational
efficiency using the BOPO ratio. Analysis was conducted on annual financial
statements for the periods 20162020 and 2021-2025 using a quantitative approach
%1 the Paired Sample T-Test for ROA and BOPO, and the Wilcoxon Signed Rank
Test for ROE and NIM. The results show improvement across ROA, ROE, NIM, and
BOPO ratios following the digital transformation. Statistically, ROE and NIM
indicate significant differences, while ROA and BOPO show no significant
difference. The digital transformation successfully reversed losses into positive

profitability, although operational efficiency still requires further improvement.
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EkBI

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi global berkembang begitu
pesat diberbagai penjuru dunia salah satunya di Indonesia, enurut Survei Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2024, persentase penduduk Indonesia yang
mengakses internet mencapai 72,78 persen, meningkat secara konsisten dibanding
tahun-tahun sebelumnya, dimana pada tahun 2021 angka pengguna internet hanya
sebesar 62,10 persen. Pertumbuhan ini didorong oleh berbagai faktor antara lain
penetrasi smartphone yang meluas, peningkatan daya beli masyarakat, serta
ekspansi jaringan internet ke wilayah-wilayah luar pulau jawa (Badan Pusat
Statistik, 2024).

erkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat mendorong
berbagai sektor industri untuk beradaptasi melalui ftransformasi digital
Transformasi ini menjadi kebutuhan strategis agar perusahaan tetap kompetitif di
tengah perubahan perilaku konsumen yang mengutamakan kecepatan, kemudahan,
dan efisiensi layanan. Menurut survei global yang dilakukan oleh Deloitte,
ansformasi digital bukan hanya tren sementara, tetapi telah menjadi fokus strategis
utama bagi organisasi di berbagai industri di seluruh dunia.

Hasil studi Deloitte menunjukkan bahwa perusahaan yang berhasil
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses bisnis inti mereka derung
memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam beradaptasi terhadap perubahan
pasar, meningkatkan pengalaman pelanggan, serta menciptakan nilai operasional
yang berkelanjutan. Sebagian besar responden dalam survei tersebut melaporkan
bahwa investasi dalam teknologi digital seperti automasi proses, analitik data, dan
layanan digital telah membantu mereka mencapai efisiensi yang lebih baik dan
pertumbuhan yang lebih kuat dibandingkan dengan pesaing yang lebih lambat
mengadopsi transformasi digital (Deloitte, 2020).

Industri perbankan dituntut untuk terus beradaptasi dengan perkembangan

digital ditengah meningkatnya persaingan dengan perusahaan financial technology

(fintech), sehingga mendorong bank melakukan inovasi layanan guna




meningkatkan efisiensi dan daya saing. Digitalisasi menjadi bagian penting dalam
strategi pertumbuhan bank di era modern. Sejalan dengan itu, ritas Jasa
Keuangan melalui Master Plan Sektor Jasa Keuangan Indonesia 2021-2025
(Otoritas Jasa Keuangan, 2021b), khususnya pada pilar penguatan digitalisasi
sektor jasa keuangan, serta Roadmap Pengembangan Perbankan Indonesia 2020-
2025 (Otoritas Jasa Keuangan, 2021d) yang menekankan akselerasi transformasi
digital perbankan, secara tegas mendorong percepatan digitalisasi guna
meningkatkan ketahanan dan daya saing industri perbankan (Otoritas Jasa
Keuangan, 2021 a).

Perubahan dalam sektor perbankan tercermin pada model layanan yang semakin
berbasis teknologi, salah satunya melalui konsep bank digital. Berdasarkan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 12 Tahun 2021, bank digital adalah bank
yang menjalankan kegiatan usaha melalui saluran elektronik dengan kantor fisik
terbatas. Bank digital dituntut memiliki model bisnis yang inovatif, aman, dan
efisien, serta wajib menerapkan manajemen risiko, éﬂ kelola yang baik, dan
menjaga keamanan data nasabah (Otoritas Jasa Keuangan, 202 1c).

ank digital dapat terbentuk melalui pendirian bank baru atau melalui
transformasi dari bank konvensional. Transformasi ini mengubah model
operasional perbankan, seperti berkurangnya kantor cabang fisik, meningkatnya
akses layanan 24 jam tanpa harus datang ke cabang, efisiensi biaya operasional
dikarenakan minimnya cabang memungkinkan bank menawarkan produk dengan
biaya yang lebih kompetitif, serta proses transaksi yang lebih cepat dan berbasis
digital, mempermudah akses pengajuan kredit dimana nasabah tidak lagi
bergantung pada dokumen fisik karena proses administrasi telah dilakukan secara
digital dan terintegrasi, hingga menciptakan fitur analisis keuangan dan manajemen
pribadi. Saat ini tercatat 18 bank digital yang beroperasi di Indonesia, namun dari
jumlah tersebut baru 8 bank digital yang telah melaksanakan %&11 Public Offering
(IPO) di Bursa Efek Indonesia. Adapun beberapa bank digital yang telah melakukan
IPO antara lain sebagai berikut:

Table 1. Data IPO Bank Digital@Bursa Efek Indonesia

No Nama Emiten Kode Saham Tahun IPO

1 PT Bank Raya Indonesia Tbk AGRO 2003




2 PT Bank Ina Perdana Tbk BINA 2014
3 PT Allo Bank Indonesia Tbk BBHI 2015
4 PT Bank Neo Commerce Thk BBYB 2015
5 PT Bank Jago Thk ARTO 2016
6 PT Bank Amar Indonesia AMAR 2020
7 PT Bank Aladin Syariah Tbk BANK 2021
8 PT Super Bank Indoenesia Thk SUPA 2025

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Kehadiran berbagai bank digital tersebut menunjukkan bahwa industri keuangan
dan perbankan di Indonesia tengah mengalami transformasi menuju sistem layanan
keuangan dan perbankan yang lebih berbasis teknologi digital. Perubahan model
bisnis ini tentunya berpotensi memengaruhi struktur biaya, pola pendapatan, serta
kinerja keuangan perusahaan (Hamid, 2025).

Salah satu contoh nyata dari transformasi tersebut dilihat pada @Bank Jago
Tbk, yang sebelumnya dikenal sebagai Bank Artos Indonesia. Bank ini merupakan
bank konvensional skala kecil yang kemudian melakukan transformasi digital secara
signifikan setelah asuknya PT Metamorfosis Ekosistem Indonesia (MEI) dan
Wealth Track Technology Limited (WTT) sebagai investor strategis pada tahun 2019
dengan melakukan akuisisi saham Bank Artos sebesar MEI (37,65%) dan WTT
(13,35%). Transformasi tersebut ditandai dengan perubahan nama menjadi Bank
Jago pada tahun 2020 serta pergeseran model bisnis menjadi bank berbasis digital
yang mengedepankan ekosistem dan kolaborasi teknologi. Proses transformasi ini
memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena
itu, berikut disajikan data komponen profitabilitas PT Bank Jago Tbk pada periode
sebelum dan setelah transformasi digital.

Table 2. Komponen Profitabilitas PT Bank Artos Indonesia Tbkﬁfi -2020

(dalam jutaan rupiah)
Uraian 2016 2017 2018 2019 2020
Aset 774.779 837.226 664.673 1.321.057  2.179.873
Ekuitas 147.268 139.050 115.559 681.179 1.232.333
Laba Bersih (33.330) (8.737) (23.288) (121.966) (189.567)
Pendapatan Operasional 40.735 41.980 31.470 16.855 89.770
Beban Operasional (77.242) (54.286) (49.811) (103.223) (250.373)

Sumber: Laporan Keuangan 2016-2020 PT Bank Artos Indonesia Tbhk




Table 3. Data Komponen Profitabilitas PT Bank Jago Tbk%l —2025

(dalam jutaan rupiah)

Uraian 2021 2022 2023 2024 2025
Aset 12312422 16.965.295  21.295.840 28542712  36.507.347
Ekuitas 8249455  B.263.757 8.356.792 8.518.924 8.825.930
Laba Bersih 86.024 15913 72.362 128.518 276.234
Pendapatan Operasional 645.429 1.431.019 1.762.464 1.844.376 2.921.380
Beban Operasional (579,235) 1,340277) (1.478.649)  (1.372.815) (2.114.633)
Sumber: Laporan Keuangan 2021 -2025ﬁank Jago Tbk

Berdasarkan data laporan keuangan PT Bank Artos Indonesia Tbk, sebelum
transformasi digital perusahaan menunjukkan kinerja yang relatif terbatas dengan
rata-rata aset sekitar 1,17 triliun dan ekuitas sekitar 273 miliar pada periode 2016—
2019, serta laba bersih yang konsisten mengalami kerugian dengan tren yang
fluktuatif. Setelah transformasi, terjadi peningkatan signifikan pada aset dari 123
triliun pada tahun 2021 menjadi 36,5 triliun pada tahun 2025, serta ekuitas dari 8,2
triliun menjadi 8,8 triliun. Dari sisi profitabilitas, perusahaan yang masih merugi
sebesar 121 miliar pada tahun 2019 mulai mencatatkan laba pada tahun 2021 sebesar
86 miliar hingga naik menjadi 276 miliar pada tahun 2025. Di sisi lain, pendapatan
operasional tumbuh pesat dari 16,8 miliar pada tahun 2019 menjadi 2,92 triliun pada
tahun 2025, namun diikuti peningkatan beban operasional dari 103 miliar menjadi
2,11 triliun pada periode yang sama.

Berdasarkan data diatas hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital
mendorong pertumbuhan aset, ekuitas, dan pendapatan, serta perbaikan laba dalam
jangka menengah, meskipun disertai peningkatan beban operasional sebagai
konsekuensi ekspansi bisnis digital. Hal ini mengindikasikan bahwa proses

ansformasi digital tidak hanya berdampak pada pertumbuhan kinerja keuangan,
tetapi juga menimbulkan tantangan dalam pengelolaan efisiensi operasional. @eh
karena itu penting untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan bank dalam
melakukan transformasi tersebut. Salah satu indikator utama g digunakan adalah
tingkat profitabilitas. Profitabilitas merupakan kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dari mber daya yang dimiliki, yang mencerminkan kinerja

keuangan perusahaan secara keseluruhan (Kasmir, 2019).




%sio yang umum digunakan untuk mengukur profitabilitas bank adalah %rum
on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). ROA bertujuan untuk mengukur
kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan seluruh aset yang
dimiliki, sedangkan ROE digunakan untuk menilai tingkat pengembalian atas modal
yang ditanamkan oleh pemegang saham (Kasmir, 2019). Selain kedua rasio tersebut,
terdapat pula rasio Net Interest Margin (NIM) yang mengukur kemampuan bank
dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aset produktif yang dimiliki serta
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang digunakan untuk
menilai tingkat efisiensi operasional bank dalam menjalankan kegiatan usahanya.
Rasio-rasio tersebut menjadi ﬁkator penting dalam menilai kinerja keuangan
perbankan karena mampu menggambarkan kemampuan bank dalam menghasilkan
laba, mengelola aset secara efektif, serta mengendalikan biaya operasional (Kasmir,
2019).

Oleh karena itu penting dilakukan analisis profitabilitas PT Bank Jago Tbk untuk
melihat perubahan kinerja setelah bertransformasi dari bank konvensional menjadi
bank digital dengan menggunakan beberapa rasio profitabilitas. Analisis ini
diharapkan dapat memberikan gambaran perkembangan kinerja keuangan
perusahaan saat bertransformasi digital. ﬂrdasarkan latar belakang tersebut maka
penulis menyusun laporan tugas akhir dengan judul “Profitabilitas PT Bank Jago
Tbk Sebelum dan Sesudah Transformasi Digital.”

lFl'ujuan

Berdasarkan latar belakang diatas, Adapun tujuan penyusunan laporan tugas
akhir ini, yaitu:
1. Mengetahui %(embangan kinerja keuangan PT Bank Artos Indonesia Tbhk
selama periode sebelum transformasi digital.
2. Mengetahui tingkat profitabilitas PT Bank Jago Tbk berdasarkan rasio
keuangan yang digunakan yaitu, ROA, ROE, dan NIM.
3. Mengetahui tingkat efisiensi operasional PT Bank Jago Tbk dengan

menggunakan rasio BOPO.




1.3 Manfaat
Adapun manfaat dari karya ilmiah ini adalah memberiakan manfaat bagi
penulis, bagi perusahaan, dan bagi akademis yaitu:
1. Secara Teoritis

a. Bagi Penulis
Tugas akhir ini memberikan wawasan dan pemahaman penulis dalam
bidang manajemen, khususnya dalam memahami analisis kinerja
keuangan perbankan serta konsep transformasi digital. Penelitian ini juga
mbantu penulis dalam mengaplikasikan teori-teori yang telah diperoleh
selama perkuliahan ke dalam analisis nyata terkait tingkat profitabilitas
sebelum dan sesudah transformasi digital pada PT Bank Jago Tbk.

b. Bagi Pembaca
Karya ilmiah ini diharapkan dapat memberikan informasi serta menambah
referensi bagi pembaca yang ingin memahami lebih lanjut mengenai
perkembangan profitabilitas perbankan khususnya terkait dampak
transformasi digital terhadap kinerja keuangan dalam periode penelitian
yang telah ditentukan.

2. Secara Praktis

a. Bagi Bank
Penulis berharap bahwa @sil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
berupa masukan dan evaluasi bagi PT Bank Jago Tbk dalam menilai
efektivitas fransformasi digital yang telah dilakukan terutama dalam
kaitannya dengan peningkatan profitabilitas perusahaan.

b. Bagi Regulator
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi industri
perbankan maupun regulator dalam memahami dampak transformasi
digital terhadap tingkat oﬁtabilitas bank sehingga dapat mendukung
pengambilan kebijakan dan strategi yang lebih tepat dalam pengembangan

sektor perbankan digital di Indonesia.
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TINJAUAN PUSTAKA

II.1 Perbankan
II.1.1 Pengertian Bank
Bank adalah lembaga keuangan yang memiliki kegiatan menghimpun dana
dengan bentuk simpanan yang sumbernya dari masyarakat baik individu atau
perusahaan lalu bank menyaluarkan kembali dana tersebut dengan bentuk kredit
atau pinjaman ke masyarakat baik individu atau perusahaan yang membutuhkan.
Selain itu bank juga berfungsi sebagai penyedia jasa keuangan yang memiliki
tujuan untuk mendukung aktivitas ekonomi yang ada. Dengan demikian bank
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan
masayarakat serta dalam pertumbuhan ekonomi (gndang- Undang Republik
Indonesia No 10 Tentang Perbankan., 1998).
I1.1.2 Jenis-jenis Bank
. Bank Sentral
Bank Sentral merupakan lembaga keuangan yang memiliki otoritas tertinggi
dalam sistem moneter suatu negara. Bank sentral bertugas untuk mengatur dan
menjaga stabilitas nilai mata uang serta mengendalikan %ijakan moneter. Di
Indonesia, fungsi bank sentral dijalankan oleh Bank Indonesia. Bank sentral
tidak melakukan operasional menghimpun dan menyalurkan dana seperti bank
pada umumnya, hal yang dilakukan oleh Bank Indonesia ialah fokus pada
stabilitas ekonomi makro.
Fungsi utama Bank Indonesia ialah ﬂ:agai berikut:
a. Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter
b. Menjaga stabilitas sistem keuangan
c. Mengatur dan mengawasi peredaran uang
d. Menjadi bank bagi bank (bank of the last resort)
Peran Bank Indonesia sangat penting dalam menjaga stabilitas
ekonomi, khususnya dalam mengendalikan inflasi dan menjaga nilai tukar

uang (Undang-Undang Republik Indonesia, 2023, p.63)




2. Bank Umum
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional maupun berdasarkan prinsip syariah dan memberikan jasa dalam
lalu lintas pembayaran. Bank umum memiliki kegiatan usaha yang paling
lengkap seperti menghimpun dana, menyalurkan kredit, menyediakan berbagai
layanan jasa keuangan kepada masyarakat, serta menjadi penghubung ara
pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak yang membutuhkan dana.
(Undang-Undang Republik Indonesia No 10 Tentang Perbankan., 1998, p.3).
Ke%éan utama Bank Umum ialah sebagai berikut:
a. Menghimpun dana dalam bentuk tabungan, giro, dan deposito
b. Menyalurkan kredit atau pinjaman lainnya kepada masyarakat
c. Menyediakan jasa pembayaran seperti transfer, kliring, dan lain-lain
. Bank Perkreditan Rakyat
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan bank yang kegiatan usahanya
usahanya lebih terbatas dibandingkan ?ank umum. BPR tidak memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran dan lebih berfokus pada penghimpunan dana
serta penyaluran kredit dalam skala kecil dan menengah, khususnya kepada
masyarakat di daerah, terutama bagi masyarakat yang belum terjangkau oleh
layanan bank umum (Undang-Undang Republik Indonesia No 10 Tentang
Perbankan., 1998, p.3).
Kegiatan utama BPR ialah sebagai berikut:
a. Menghimpun dana dalam bentuk deposito dan tabungan
b. Menyalurkan kredit kepada usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM)
c. Mendukung perekonomian masyarakat lokal
I1.2 Bank Digital
I1.2.1 Pengertian Bank Digital
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keungan No 12 /PJOK.03/2021 tetang Bank
Umum, Bank Digital merupakan bentuk transformasi dari bank umum yang
menjalankan kegiatan usaha perbankan dengan mengandalkan teknologi dan
saluran elektronik sebagai media utama dalam memberikan layanan kepada

nasabah. Berdasarkan ketentuan dari Otoritas Jasa Keuangan, bank digital adalah




bank berbadan hukum Indonesia (Bank BHI) yang menyediakan dan menjalankan
kegiatan usaha terutama melalui saluran elektronik tanpa mengandalkan kantor
fisik a:ra penuh, melainkan hanya memiliki kantor pusat atau menggunakan
kantor fisik secara terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa operasional bank digital
lebih berfokus pada efisiensi, kemudahan akses, serta kecepatan layanan berbasis
teknologi.

Selain itu, bank digital juga tetap memiliki karakteristik sebagai lembaga
intermediasi yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali
dalam bentuk kredit atau pembiayaan, namun dengan model bisnis yang lebih
inovatif dan terintegrasi secara digital. Dalam operasionalnya, bank digital dapat
melakukan berbagai aktivitas strategis seperti menjalin sinergi perbankan serta
memanfaatkan tenaga ahli, termasuk dari luar negeri, guna eningkatkan efisiensi
dan kualitas layanan. Dengan demikian keberadaan bank digital tidak hanya
mencerminkan perkembangan teknologi di sektor perbankan, tetapi juga menjadi

upaya untuk meningkatkan inklusi keuangan dan daya saing industri perbankan
secara keseluruhan (Otoritas Jasa Keuangan, 2021c, p.6).
I11.2.2 Karakteristik Bank Digital

Bank digital merupakan hasil perkembangan teknologi dalam industri
perbankan yang membawa perubahan signifikan terhadap model bisnis dan pola
layanan keuangan. Karakteristik bank ggital tidak hanya terlihat dari penggunaan
teknologi, tetapi juga dari cara bank tersebut beroperasi, berinteraksi dengan
nasabah, serta mengelola sumber daya. Berdasarkan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan serta didukung oleh literatur perbankan, karakteristik bank digital dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Berbasis Digital dan Saluran Elektronik
Karakteristik utama bank digital adalah penggunaan teknologi digital
sebagai sarana utama dalam menjalankan kegiatan operasional. Seluruh
layanan, %ai dari pembukaan rekening, transaksi keuangan, hingga
pengajuan produk pembiayaan, dilakukan melalui aplikasi mobile atau
platform berbasis internet. Hal ini memungkinkan proses layanan menjadi

lebih praktis, cepat, dan efisien dibandingkan dengan bank konvensional
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yang masih mengandalkan interaksi tatap muka (Otoritas Jasa Keuangan,
2018, p.23).
. Ketergantungan Minim terhadap Kantor Fisik

Bank digital tidak mengandalkan jaringan kantor cabang dalam
menjalankan operasionalnya. Sesuai dengan ketentuan regulator, bank
digital hanya diwajibkan memiliki kantor pusat atau kantor fisik dalam
jumlah terbatas. Dengan demikian, aktivitas operasional lebih terpusat pada
sistem digital. Hal ini berdampak pada perubahan struktur organisasi dan
strategi operasional bank yang menjadi lebih ramping dan fleksibel
(Galazova & Magomaeva, 2019, P.47).
. Efisiensi Biaya Operasional

Penggunaan teknologi digital memungkinkan bank untuk mengurangi

erbagai biaya operasional seperti biaya sewa kantor, biaya administrasi

manual, serta biaya tenaga kerja dalam jumlah besar. Efisiensi ini menjadi
salah satu keunggulan utama bank digital, meskipun dalam praktiknya,
investasi awal pada infrastruktur teknologi dan pengembangan sistem
digital relatif tinggi (Hutabarat, 2026, P.7614).
. Layanan Cepat dan Real Time

Bank digital menawarkan layanan yang dapat diakses secara real-time
tanpa batasan waktu. Nasabah dapat melakukan berbagai transaksi kapan
saja dan di mana saja, seperti transfer dana, pembayaran tagihan, maupun
pembelian produk keuangan lainnya. Kecepatan layanan ini menjadi nilai
tambah yang meningkatkan kepuasan dan pengalaman pengguna (user
experience)(Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2018, p.3).
. Pemanfaatan Teknologi Canggih

Dalam operasionalnya, bank digital memanfaatkan %agaj teknologi
canggih seperti big data analytics, artificial intelligence (Al), machine
learning, dan cloud computing. Teknologi ini digunakan untuk menganalisis
perilaku nasabah, meningkatkan kualitas layanan, serta endukung
pengambilan keputusan yang lebih akurat. Selain itu, teknologi tersebut juga
membantu bank dalam mengelola risiko secara lebih efektif (Heryanto,

2022).
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6. Tingkat Aksesibilitas yang Tinggi
Perbankan digital merupakan solusi untuk masyarakat dalam mengakses
éengan
koneksi internet yang stabil, nasabah dapat menikmati berbagai layanan

170
perbankan kapan saja dan di mana saja. Kondisi ini memiliki peran strategis

layanan keuangan tanpa dibatasi oleh jarak maupun wilayah.

dalam mendorong inklusi keuangan, khususnya bagi kelompok masyarakat
yang bermukim di wilayah terpencil dan selama ini kesulitan untuk
menjangkau layanan perbankan secara konvensional.
igital memberikan kemudahan akses layanan keuangan bagi
masyarakat tanpa terbatas oleh lokasi geografis. Selama terhubung dengan
jaringan internet, nasabah dapat mengakses layanan perbankan dengan
mudah. Hal ini ?erperan penting dalam meningkatkan inklusi keuangan,
terutama bagi masyarakat di daerah terpencil yang sebelumnya sulit
menjangkau layanan perbankan konvensional.
7. Keamanan Berbasis Teknologi
Meskipun beroperasi secara digital, aspek keamanan tetap menjadi
prioritas utama. Bank digital menerapkan berbagai sistem keamanan seperti
enkripsi data, autentikasi dua faktor (two-factor authentication), biometrik
(sidik jari atau pengenalan wajah), serta penggunaan one-time password
(OTP). Sistem ini dirancang ﬁlk melindungi data dan transaksi nasabah
dari potensi ancaman siber.
8. Model Bisnis yang Inovatif dan Fleksibel
Bank digital cenderung memiliki model bisnis yang lebih inovatif
dibandingkan bank konvensional. Produk dan layanan yang tersedia lebih
adaptif serta gapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing nasabah.
Selain itu, bank digital juga sering berkolaborasi dengan perusahaan fintech
dalam mengembangkan layanan keuangan yang lebih terintegrasi (Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), 2018, p.3).
9. Berorientasi pada Pengalaman Nasabah
Bank digital menempatkan pengalaman nasabah sebagai fokus utama.
Hal ini tercermin dari tampilan aplikasi yang user-friendly, proses layanan

yang sederhana, serta fitur-fitur yang dikembangkan disesuaikan dengan
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&umhan dan preferensi pengguna. Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kepuasan dan loyalitas nasabah (Otoritas Jasa Keuangan
(OJK), 2018, p.3).

I1.3 Transformasi Digital

I1.3.1 Pengertian @ransformasi Digital

Transformasi digital adalah proses perubahan yang bersifat fundamental dalam
suatu organisasi melalui penerapan teknologi digital guna meningkatkan kinerja,
efisiensi, dan kualitas layanan yang diberikan. Proses ini tidak hanya sebatas pada
adopsi teknologi semata, melainkan juga mencakup perubahan pada model bisnis,
budaya organisasi, serta cara perusahaan menjalin interaksi dengan para
pelanggannya

Menurut Vijay dan Anup (2019), @ansformasi digital adalah proses integrasi
teknologi digital ke dalam seluruh aspek bisnis yang mengubah cara organisasi
beroperasi dan memberikan nilai kepada pelanggan. Selain itu, transformasi digital
merupakan penggunaan teknologi untuk meningkatkan kinerja atau jangkauan
perusahaan secara signifikan.

Oleh karena itu, transformasi digital dapat dimaknai sebagai langkah strategis
perusahaan dalam mendayagunakan teknologi untuk membangun keunggulan

kompetitif sekaligus meningkatkan nilai tambah yang diberikan kepada pelanggan..

11.3.2 Tujuan Transformasi Digital
Transformasi digital dilakukan oleh perusahaan sebagai upaya strategis untuk
meningkatkan kinerja dan daya saing di era perkembangan teknologi yang semakin
pesat. Melalui pemanfaatan teknologi digital, perusahaan dapat meningkatkan
efisiensi operasional dengan mengotomatisasi berbagai proses bisnis sehingga
mampu menekan biaya dan meningkatkan produktivitas. Di samping itu,
transformasi digital juga bertujuan untuk njngkatkan kualitas layanan kepada
elanggan melalui penyediaan layanan yang lebih cepat, akurat, dan responsif.
@nsformasi digital juga mendorong terciptanya inovasi produk dan layanan yang
lebih relevan dengan kebutuhan pasar, serta emungkinkan perusahaan

menghadirkan pengalaman pelanggan (customer experience) yang lebih personal

dan berbasis data. Dengan demikian, transformasi digital menjadi faktor penting
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dalam menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan di era digital (Otoritas Jasa

Keuangan (OJK), 2018).
1L.3.3 Emp ak Transformasi Digital

Transformasi digital memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja dan
operasional perusahaan baik dalam bentuk dampak positif maupun tantangan yang
harus dihadapi. Dari sisi positif, transformasi digital mampu meningkatkan efisiensi
dan produktivitas melalui otomatisasi proses bisnis serta mempercepat layanan
kepada pelanggan. Selain itu, perusahaan juga dapat memperluas jangkauan.

Dalam praktiknya, transformasi digital mendorong bank untuk melakukan
berbagai perubahan strategis, seperti pengembangan layanan berbasis aplikasi,
otomatisasi proses bisnis, serta pemanfaatan teknologi seperti data dan artificial
intelligence dalam pengambilan keputusan. Selain itu, bank juga mulai mengurangi
ketergantungan pada kantor fisik dan beralih pada model layanan yang lebih
fleksibel dan efisien. Transformasi ini juga membuka peluang bagi bank untuk
menjangkau segmen pasar yang lebih luas, termasuk masyarakat yang sebelumnya
belum terlayani oleh sistem perbankan konvensional.

Namun demikian, transformasi digital di sektor perbankan juga menghadirkan
berbagai tantangan, seperti meningkatnya risiko keamanan siber, kebutuhan
investasi teknologi yang besar, serta tuntutan akan sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi digital. Oleh sebab itu, keberhasilan transformasi digital di
sektor perbankan tidak semata-mata ditentukan oleh penerapan teknologi,
melainkan juga bergantung pada kesiapan organisasi dalam menghadapi dan
mengelola perubahan yang terjadi termasuk dalam aspek manajemen risiko dan
perlindungan konsumen (Nuryana et al., 2024).

.4 Laporan Keuangan
I1.4.1 Pengertian ﬂporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses pencatatan akuntansi
yang digunakan untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja,
serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu. Menurut
Kasmir (2019), laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu, ng dapat

digunakan oleh pihak internal maupun eksternal dalam pengambilan keputusan
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ekonomi. Dengan demikian, ?Soran keuangan berfungsi sebagai alat komunikasi
antara perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, seperti manajemen,
investor, kreditur, dan pemerintah.

Sejalan dengan hal tersebut urut Ikatan Akutan Indonesia dalam Standar
Akuntansi Keuangan (SAK), %oran keuangan adalah penyajian terstruktur dari
posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas yang bertujuan untuk
memberikan informasi yang bermanfaat bagi pengguna dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Laporan keuangan @diri dari beberapa komponen utama,
yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan
arus kas, serta catatan atas laporan kenangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2014).

Setiap komponen %oran keuangan tersebut memiliki fungsi dan tujuan yang
berbeda dalam memberikan informasi mengenai kondisi dan kinerja keuangan
perusahaan. Oleh karena itu setiap komponen laporan keuangan tersebut memiliki
peran yang berbeda yaitu sebagai berikut:

1. Eioran Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan pada suatu waktu tertentu. Laporan ini menyajikan
informasi mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas yang dimiliki perusahaan.
Melalui laporan posisi keuangan dapat diketahui jumlah kekayaan g
dimiliki perusahaan, sumber pendanaannya, serta struktur modal yang
digunakan. Informasi dalam laporan posisi keuangan biasanya disusun
secara rinci berdasarkan jenis-jenis aset, kewajiban, dan modal beserta
nilainya.

. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan yang mencerminkan
capaian usaha suatu perusahaan pada periode tertentu, dengan menyajikan

endapatan yang diterima serta beban yang timbul selama periode tersebut.
éﬂisih antara keduanya mencerminkan laba atau rugi yang diperoleh
erusahaan. Oleh karena itu, laporan laba rugi menjadi salah satu tolok ukur

dalam menilai kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan dari

kegiatan operasionalnya.
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ﬁaporan Perubahan Ekuitas
Laporan perubahan ekuitas merupakan laporan keuangan yang
menyajikan perkembangan modal perusahaan sepanjang periode tertentu,
mencakup faktor-faktor yang menyebabkan modal awal berubah menjadi
modal akhir pada akhir periode, seperti laba yang diperoleh atau
penambahan dan pengurangan modal. Dengan adanya laporan perubahan
modal dapat mengetahui perkembangan modal perusahaan dari waktu ke
waktu.
Q Laporan Arus Kas
Laporan arus kas merupakan laporan yang menyajikan informasi
mengenai arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan dalam suatu
periode. Laporan ini menggambarkan bagaimana perusahaan memperoleh
dan menggunakan kas, baik dari aktivitas operasional, investasi, maupun
pendanaan. Informasi 1n1 penting untuk menilai kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek serta menjaga kelangsungan

erasionalnya.
5. étatan atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang memberikan
penjelasan tambahan atas laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini
berisi informasi rinci yang diperlukan agar pengguna dapat memahami
angka-angka yang terdapat dalam laporan utama. Dengan adanya catatan
ini, laporan keuangan menjadi lebih jelas dan transparan, sehingga dapat
1gunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang lebih akurat.
11.4.2 Analisa Eporan Keuangan
Menurut Kasmir (2019), analisis laporan keuangan merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan secara lebih mendalam
melalui pengolahan data keuangan yang tersedia. Analisis ini bertujuan untuk
memberikan gambaran mengenai kinerja perusahaan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan. Analisis laporan keuangan juga digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba serta mengevaluasi efektivitas
kinerja manajemen. Melalui analisis tersebut dapat diketahui kekuatan dan

kelemahan perusahaan yang berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha. Selain
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itu, analisis ini berperan dalam melihat perkembangan Euﬂja perusahaan dari
waktu ke waktu, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan di masa yang akan datang. Dalam
pelaksanaannya analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan beberapa

metode yaifu sebagai berikut:

1. Analisis Perbandingan antara Laporan Keuangan
Analisis ini dilakukan melalui perbandingan laporan keuangan dari
beberapa periode. Tujuannya adalah untuk mengetahui perubahan yang
terjadi baik peningkatan maupun penurunan, sehingga dapat terlihat
perkembangan kinerja perusahaan dari waktu ke waktu.
2. Analisis Trend
Analisis tren ?gunakan untuk melihat kecenderungan kondisi keuangan
perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Dengan metode ini, dapat
diketahui arah perkembangan perusahaan apakah mengalami pertumbuhan,
stagnasi, atau penurunan.
?Analisis Persentase per Komponen
Analisis ini dilakukan dengan mengubah setiap komponen dalam laporan
keuangan menjadi bentuk persentase. Tujuannya untuk memudahkan dalam
melihat proporsi masing-masing pos terhadap total, sehingga lebih mudah
dibandingkan.
. Analisis Sumber dan Penggunaan Dana
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui dari mana sumber perolehan
dana perusahaan serta cara penggunaannya selama periode tertentu,
sehingga dapat dinilai efektivitas pengelolaan dana tersebut.
@Analisis Sumber dan Penggunaan Kas
Analisis ini digunakan untuk mengetahui arus kas masuk dan keluar
perusahaan. Dengan analisis ini dapat diketahui gampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban kasnya.
6. Analisis Rasio
Analisis rasio merupakan teknik penilaian E‘Lelja keuangan perusahaan
dengan membandingkan angka-angka dalam laporan keuangan, yang terdiri

atas rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas.
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?Analisis Kredit
Analisis ini digunakan untuk menilai kelayakan perusahaan dalam
memperoleh kredit. Tujuannya enilai kelayakan perusahaan dalam
memperoleh kredit serta mengukur kemampuannya memenuhi kewajiban
embayaran utang.
gxnalisis Laba Kotor
Analisis ini digunakan untuk mengetahui perkembangan laba kotor
perusahaan dari waktu ke waktu. Dengan analisis ini, dapat dinilai efisiensi
perusahaan dalam mengendalikan biaya produksi.
@Ana]jsis Titik Pulang Pokok atau Titik Impas (Break Even Point)
Analisis ini bertujuan menentukan titik impas, yaitu kondisi ketika

perusahaan tidak untung maupun rugi, sehingga dapat menjadi dasar

perencanaan peningkatan penjualan untuk mencapai laba..

I1.5 Kinerja Keuangan

I1.5.1 Pengertian Kinerja Keuangan

nerja keuangan merupakan gambaran mengenai kondisi keuangan
perusahaan yang dianalisis menggunakan alat-alat analisis keuangan, sehingga
dapat diketahui tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Menurut Kasmir (2019), kinerja keuangan adalah hasil yang dicapai
oleh perusahaan dalam mengelola sumber daya keuangan yang dimilikinya secara
efektif dan efisien selama periode tertentu. Kinerja keuangan biasanya diukur
melalui alisis laporan keuangan dengan menggunakan berbagai rasio keuangan

yang mencerminkan tingkat likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas
perusahaan.
11.5.2 Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan

Penilaian kinerja keuangan memiliki tujuan utama untuk mengetahui kondisi
dan tingkat @ehatan keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu. Melalui
analisis kinerja keuangan, perusahaan dapat mengevaluasi efektivitas pengelolaan
sumber daya yang dimiliki serta mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan yang
ada. Selain itu, penilaian kinerja keuangan juga bermanfaat sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan, ﬂ bagi manajemen dalam merumuskan strategi bisnis

maupun bagi investor dan kreditur dalam menentukan keputusan investasi dan
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pemberian kredit. Menurut Kasmir (2019), analisis kinerja Quangan juga
digunakan untuk membandingkan kinerja perusahaan antar periode maupun dengan
perusahaan lain dalam industri yang sama, sehingga dapat diketahui posisi

kompetitif perusahaan.

I.5.3 lndikatorgnerja Keuangan Perbankan

Kinerja keuangan merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai tingkat
keberhasilan perusahaan dalam mengelola keuangannya selama periode tertentu.
Menurut Kasmir (2019), kinerja keuvangan umumnya diukur melalui analisis rasio
keuangan yang mencakup beberapa aspek utama, yaitu likuiditas, solvabilitas,
profitabilitas, dan aktivitas. Melalui analisis rasio tersebut sahaan dapat
mengetahui kondisi keuangan secara lebih mendalam, termasuk kemampuan dalam
memenuhi kewajiban, menghasilkan laba, rta mengelola sumber daya yang
dimiliki secara efektif dan efisien.

Di sisi lain, efisiensi operasional bank juga menjadi faktor penting dalam
menilai kinerja keuangan. Hal ini dapat diukur melalui rasio Beban Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang menunjukkan kemampuan bank
dalam mengendalikan biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan yang
dihasilkan. Semakin rendah nilai BOPO maka semakin efisien bank dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya. Dengan menggunakan berbagai indikator
tersebut, perusahaan, khususnya bank, dapat memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai kondisi keuangan, tingkat roﬁtabilitas, serta efisiensi
operasional yang dicapai, sehingga dapat menjadi dasar dalam pengambilan

keputusan yang lebih tepat.
11.6 Profitabilitas
I1.6.1 Pengertian ﬁofitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kinerja
keuangan perusahaan, khususnya dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Menurut Kasmir (2019), profitabilitas adalah 10 yang
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan serta
mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya yang

dimiliki. Dalam konteks perbankan profitabilitas menunjukkan kemampuan bank

dalam menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya, baik yang bersumber dari
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penyaluran kredit maupun aktivitas jasa lainnya. Tingkat profitabilitas ang tinggi
mencerminkan bahwa bank mampu mengelola aset dan modal yang dimiliki secara
optimal sehingga menghasilkan keuntungan yang maksimal.

11.6.2 Keturn on Assets (ROA)

Return on Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukan seberapa jauh
perusahaan dapat mengelola dan memanfaatkan;sﬁymlg dimiliki oleh perusahaan.
Rasio ini juga menunjukan efisien perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk
memperoleh keutungan. Dalam perbankan ROA sering digunakan sebagai indikator
utama karena mencerminkan efektivitas penggunaan % yang sebagian besar
berasal dari dana masyarakat (Kasmir, 2019). Berdasarkan @OJK Nomor
29/SEOJK.03/2025 tentang transparansi dan publikasi laporan bank umum
konvensional dalam mengukur tingkat profitabilitas %}fum on Assets (ROA) dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajalk
Rata—rata Total Aset

Return on Assets: X 100%

Nilai %A yang tinggi mela?'ukkan kinerja yang semakin baik. Hal ini
dikarenakan semakin besar laba yang dihasilkan dibandingkan dengan total aset

¢ dimiliki, menunjukkan efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan asetnya.
@aliknya, nilai ROA yang rendah mencerminkan bahwa perusahaan belum
mampu mengelola asetnya secara optimal dalam menghasilkan laba. Untuk
mempermudah dalam menilai 9511 perhitungan Return on Assets (ROA),
diperlukan suatu kriteri?éenilaian sebagai acuan dalam menentukan tingkat kinerja

keuangan perusahaan. Kriteria peringkat ROA perbankan dapat dilihat pada tabel

berikut.

Table 4. Kriteria Peringkat Kesehatan Rasio ROA Perbankan
Peringkat Nilai iteria

1 Sangat Baik ROA=15%
2 Baik 1,25% <ROA <1,5%
3 Cukup Baik 0,5% <ROA <1,25%
4 Kurang Baik 0% < ROA < 0,5%
5 Sangat Tidak Baik ROA <0%

Sumber: PPJK No. 4/POJK.03/2016
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11.6.3 Return on Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan modal yang
dimilikinya. Rasio ini mencerminkan tingkat pengembalian yang diterima

éOJKNomor
29/SEOJK.03/2025 tentang transparansi dan publikasi laporan bank umum

pemegang saham atas investasi yang telah ditanamkan. Berdasarkan

konvensional Return on Equity (ROE) sebagai indikator pengembalian modal
itung dengan rumus sebagai berikut:

Return on Equity: Laba Bersih x 100%

ata—rata Modal Inti

Semakin tinggi ROE maka semakin besar tingkat keuntungan yang diperoleh
pemegang saham atas investasi yang mereka tanamkan. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan mampu mengelola modalnya cara efektif untuk menghasilkan
laba (Kasmir, 2019). Sebaliknya nilai ROE yang rendah mengindikasikan bahwa
perusahaan belum mampu mengelola modalnya secara optimal dalam
menghasilkan laba. Berikut merupakan table kriteria peringkat ROE sebagai acuan

dalam menentukan tingkat kinerja keuangan.

Table 5. Kriteria Peringkat Kesehatan Rasio ROE Perbankan

Peringkat Nilai iteria
1 Sangat Baik ROE > 15%
2 Baik 12,5% <ROE = 15%
B Cukup Baik 5% <ROE=<12,5%
4 Kurang Baik 0% < ROE < 5%
5 Sangat Tidak Baik ROE < 0%

Sumber: PPJK No. 4/POJK.03/2016

11.6.4 Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin (NIM) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan pendapatan
bunga bersih dari aset produktif yang dimilikinya. Rasio ini mencerminkan tingkat
efektivitas bank dalam mengelola aset produktif, terutama yang terkait dengan

enyaluran kredit dan penempatan dana, guna menghasilkan pendapatan bunga.
%erdasarkan SEOJK Nomor 9/SEOJK.03/2020 tentang transparansi dan publikasi
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laporan bank umum konvensional untuk mengetahui nilai NIM yang dihasilkan
50
perusahaan digunakan rumus sebagai berikut:

. . Pend B Bersih
Net Interest Margin — Apatan IMGR TR % 100%

Rata—rata Aset Produktif

@emakin tinggi nilai NIM, maka semakin baik kemampuan bank dalam
mengelola aset produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga. ini
menunjukkan bahwa bank mampu mengoptimalkan fungsi intermediasi dengan
baik. Sebaliknya, nilai NIM yang rendah mengindikasikan bahwa bank kurang
efisien dalam mengelola aset produktif atau menghadapi tekanan dalam margin
bunga. Peningkatan NIM a:ra signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan bank, karena pendapatan bunga masih menjadi sumber utama pendapatan
perbankan. Selain itu, NIM juga sering digunakan sebagai indikator untuk menilai
stabilitas pendapatan bank dalam menghadapi perubahan kondisi ekonomi. Berikut
merupakan tabel kriteria peringkat NIM sebagai acuan dalam menentukan tingkat

kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan bunga dari aset

produktif.
Table 6. Kriteria Peringkat Kesehatan Rasio NIM Perbankan
Peringkat Nilai Peringkat
é Sangat Baik NIM = 3%
2 Baik 2% < NIM < 3%
3 Cukup Baik 1,5% < NIM < 2%
4 Kurang Baik 1% <NIM < 1,5%
5 Sangat Tidak Baik NIM < 1%

Sumber: PPJK No. 4/POJK.03/2016

ll.6.ﬂ$eban Operasional terhadap Pendapatan Operasional

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi operasional bank. Rasio ini
menunjukkan perbandingan antara total biaya operasional yang dikeluarkan dengan
pendapatan operasional yang diperoleh dalam suatu periode. Beban operasional
mencakup seluruh biaya yang berkaitan dengan kegiatan operasional bank, seperti
biaya tenaga kerja, biaya administrasi, serta biaya lainnya yang mendukung
aktivitas operasional. gmentara itu, pendapatan operasional meliputi pendapatan
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ng diperoleh dari kegiatan utama bank baik berupa pendapatan bunga maupun
pendapatan operasional lainnya. Berdasarkan SEOJK Nomor 9/SEOJK.03/2020
tentang transparansi dan publikasi laporan bank umum konvensional untuk menilai
tingkat efisien operasional bank dengan menggunakan io BOPO vyang

dirumuskan sebagai berikut:

Total Beban Operasional
BOPO: e X 100%

‘Total Pendapatan Operasional

Berbeda dengan rasio profitabilitas lainnya, laj BOPO yang lebih rendah
justru mencerminkan kinerja bank yang lebih baik, sebab semakin kecil rasio ini,
semakin efisien pula bank dalam mengelola ana operasional dibandingkan dengan
pendapatan yang diperoleh. Sebaliknya, nilai BOPO yang tinggi mengindikasikan
adanya inefisiensi operasional yang dapat menekan tingkat profitabilitas bank.

PO memiliki pengaruh negatif terhadap profitabilitas, artinya semakin tinggi
rasio ini, semakin rendah pula laba yang dihasilkan. Eondisi tersebut menunjukkan
bahwa efisiensi operasional menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja
keuangan bank, ferutama di tengah persaingan industri perbankan yang semakin
ketat serta tuntutan digitalisasi. Berikut disajikan tabel kriteria peringkat BOPO
sebagai acuan dalam menentukan tingkat efisiensi bank dalam mengelola beban dan

pendapatan operasional..

Table 7. Kriteria Peringkat Kesehatan Rasio BOPO Perbankan

Peringkat Nilai Kriteria
é Sangat Baik BOPO =< %%
2 Baik 94% < BOPO < 95%
3 Cukup Baik 95% <BOPO < 96%
4 Kurang Baik 96% <BOPO < 97%
5 Sangat Tidak Baik BOPO = 97%

Sumber: PPJK No. 4/POJK.03/2016




RB I

METODE PENULISAN

111.1 Pengumpulan Data dan Informasi

Pengumpulan data dan informasi erupakan tahapan penting dalam suatu
penelitian karena kualitas data yang diperoleh akan sangat menentukan hasil
analisis yang dilakukan. Menurut Sugiyono (2019) metode ngumpulan data
adalah cara yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian baik berupa data primer maupun data sekunder. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan penelitian yang digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian serta analisis data yang bersifat statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan
membandingkan kinerja keuangan PT Bank Jago Tbk secara objektif melalui
perhitungan rasio keuangan yang hasilnya dapat dianalisis secara statistik. Dalam
tugas akhir ini data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari
berbagai sumber yang relevan dengan topik penelitian.

ata sekunder merupakan data yang telah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak
lain kemudian digunakan kembali oleh peneliti untuk kepentingan analisis.
Menurut Sugiyono (2019) data sekunder dapat berupa laporan keuangan, publikasi
resmi, jurnal ilmiah, serta dokumen lain yang mendukung penelitian. Penggunaan
data sekunder dalam tugas akhir ini dinilai tepat karena fokus penelitian adalah
menganalisis %elja keuangan PT Bank Jago Tbk sebelum dan sesudah
transformasi digital sehingga data yang dibutuhkan berupa laporan keuangan yang
telah dipublikasikan. Selain itu dalam tugas akhir ini data yang digunakan
berbentuk data time series, yaitu data yang dikumpulkan secara berulang dalam
periode waktu tertentu dengan menggunakan objek dan instrumen yang sama
sehingga memungkinkan peneliti tuk mengamati perkembangan atau perubahan
yang terjadi dari waktu ke waktu (Sugiyono, 2019, p. 9). Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam tugas akhir ini meliputi:
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1. Metode Dokumentasi

Metode @kumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan dan mempelajari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
objek penelitian. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang
bersumber dari catatan, buku, laporan, serta arsip g memiliki hubungan
dengan masalah yang diteliti. Data yang dikumpulkan merupakan data
kuantitatif yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan.
Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan ;Eagai berikut:

a. Laporan keuangan PT Bank Jago Tbk yang dipublikasikan

b. Laporan tahunan PT Bank Jago Tbk yang dipublikasikan

c. Webresmi PT Bank Jago Tbk

ata tersebut kemudian diolah untuk memperoleh nilai rasio @rum on
Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), dan Beban
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Periode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu periode
sebelum transformasi digital pada tahun 2016-2020 dan periode setelah
transformasi digital pada tahun 2021-2025. Pemisahan periode bertujuan
untuk memberikan gambaran mengenai perubahan kinerja keuangan perusahaan
sebelum dan sesudah transformasi digital dilakukan.
2. Studi Kepustakaan

Tugas akhir 1 juga menggunakan studi kepustakaan (library research)
sebagai bagian dari ﬁ_\\ik pengumpulan data. Studi kepustakaan dilakukan
dengan cara mengkaji berbagai literatur seperti buku, jurnal ilmiah, dan artikel
yang berkaitan dengan topik penelitian khususnya mengenai profitabilitas,
transformasi digital, serta kinerja keuangan perbankan.

Melalui studi kepustakaan penulis memperoleh landasan teori yang kuat
terkait dengan konsep laporan keuangan, analisis rasio keuangan, serta
perkembangan transformasi digital dalam industri perbankan. Selain itu studi ini
juga membantu penulis dalam memahami hubungan antara transformasi digital

dengan kinerja keuangan perusahaan khususnya dalam sektor perbankan

(Kasmir, 2019).
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lll%eskripsi Data dan Informasi

Data yang digunakan dalam tugas akhir ini merupakan data kuantitatif yang
berasal dari laporan keuangan PT Bank Jago Tbk selama periode penelitian. Data
tersebut kemudian dianalisis menggunakan pendekatan io keuangan untuk
menilai kinerja perusahaan. Analisis rasio keuangan menjadi salah satu metode
dalam mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan.. Melalui analisis ini dapat
diketahui tingkat efisiensi, profitabilitas, serta Einampuan perusahaan dalam
mengelola sumber daya yang dimilikinya (Kasmir, 2019).

Dalam tugas akhir ini rasio yang digunakan adalah sio profitabilitas yang
terdiri dari Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Net Interest Margin
(NIM), dan BOPO. Keempat rasio tersebut dipilih karena dinilai mampu.
menggambarkan kinerja keuangan perbankan secara komprehensif, khususnya
dalam menghasilkan laba dan mengelola biaya operasional. Selain itu penggunaan
rasio-rasio tersebut juga dinilai relevan dalam menilai efektivitas dan efisiensi
pengelolaan sumber daya bank terutama dalam menghadapi perubahan akibat
transformasi digital.

Pengolahan data %lam tugas akhir ini dilakukan dengan menggunakan bantuan
perangkat lunak Statistical Pro duct and Service Solutions 26 (SPSS). Penggunaan
SPSS bertujuan untuk mempermudah proses analisis data serta menghasilkan
output yang lebih akurat dan sistematis dalam pengujian hipotesis. ﬁetode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini uji beda Paired Sample T-Test (Parametik) dan
Wilcoxon Signed Rank Test (Non-Parametik). Uji ini bertujuan membandingkan
data berpasangan, yaitu kondisi sebelum dan sesudah transformasi digital. Dengan
menggunakan uji ini penulis dapat mengetahui apakah terdapat perubahan yang
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan setelah dilakukan transformasi
digital (Sugiyono, 2019)-. | | -

Adapun tahapan analisis data dalam tugas akhir in1 adalah sebagai berikut:

1. Perhitungan Rasio Keunangan

Langkah awal dalam analisis data adalah menghitung rasio keuangan

%rdasarkan data laporan keuangan yang telah diperoleh. Rasio yang dihitung

meliputi ROA, ROE, NIM, dan BOPO pada masing-masing periode penelitian.
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Perhitungan mertujuan untuk mengetahui nilai kinerja keuangan perusahaan
sebelum dan sesudah transformasi digital.
2. Analisis ﬂskﬁptif

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai
data yang diperoleh dalam laporan tugas akhir ini. Analisis ini dilakukan
dengan melihat rata-rata (mean), nilai minimun, nilai maksimum, serta

perkembangan rasio keuangan pada setiap periode penelitian.

3. Hipotesis Penelitian

#i)‘otesis merupakan dugaan sementara yang perlu dibuktikan kebenarannya
melalui pengujian statistik. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio profitabilitas (ROA,
ROE, NIM, dan BOPO) Bank Jago Tbk sebelum dan sesudah transformasi
digital.

H: : Terdapat perbedaan yang signifikan pada rasio profitabilitas (ROA,
ROE, NIM, dan BOPO) Bank Jago Tbk sebelum dan sesudah transformasi

digital.
4.@i Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Tugas akhir ini
menggunakan teknik Shapiro-Wilk karena jumlah sampel yang digunakan
kurang dari 50 observasi (Advernesia, 2021). Uji Shapiro-Wilk dinilai lebih
akurat dan lebih sensitif dalam mendeteksi normalitas data pada sampel kecil
dibandingkan metode lainnya. Uji normalitas merupakan salah satu syarat
penting dalam menentukan metode statistik yang tepat untuk digunakan pada
tahap pengujian hipotesis (Puji et al., 2020). Kriteria pengambilan keputusan
pada uji normalitas adalah sebagai berikut:
e Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi normal dan
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode statistik parametrik
e Jika ﬁi signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal dan
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode statistik non-

parametrik
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S.QHipotesis

Pengujian hipotesis dalam tugas akhir ini dilakukan dengan dua metode yang
berbeda bergantung pada hasil uji normalitas masing-masing rasio profitabilitas,
%u sebagai berikut:

a. Uji Paired Sample T-Test (Parametik)

#%]1 Paired Sample T-Test digunakan apabila data terbukti terdistribusi
normal. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara rasio profitabilitas PT Bank Jago Tbk sebelum dan
sesudah transformasi digital dengan membandingkan %ﬁi rata-rata dari
dua kelompok data yang berpasangan (Diah Ayu Rahmani, Risnawati,
2025). Kriteria pengambilan keputusan uji ini adalah sebagai berikut:

e Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H. ditolak, artinya terdapat
perbedaan yang signifikan
e Jika nilai Sig. (2-tailed)> 0,05 maka Ho diterima, artinya tidak terdapat
perbedaan yang signifikan
b. Uji Wilcoxon Signed Rank Test (Non-Parametik)
Uji Wilcoxon Signed Rank Test digunakan sebagai alternatif pengganti
Paired Sample T-Test apabila data tidak terdistribusi normal (SPSS
Indonesia, n.d.). Uji ini merupakan metode Qltistik non-parametrik yang
digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara dua kelompok data berpasangan tanpa mensyaratkan distribusi
normal pada data (Puji et al., 2020, p.295). Eriteria pengambilan
keputusan uji ini adalah sebagai berikut:
e Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho. ditolak, artinya
terdapat perbedaan yang signifikan
e Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima, artinya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan
Melalui kedua pengujian ini, diharapkan dapat diperoleh kesimpulan yang
objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara statistik mengenai dampak
transformasi digital terhadap ﬁzlja keuangan PT Bank Jago Tbk.




BAB IV
PEMBAHASAN

V.1 @mbaran Umum PT Bank Jago TBK

PT Bank Jago Tbk merupakan salah satu bank di Indonesia yang mengalami
transformasi signifikan dari bank konvensional menjadi bank berbasis digital seiring
dengan perkembangan teknologi dan meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap
layanan keuangan digital. Bank ini walnya didirikan pada tahun 1992 dengan nama
PT Bank Artos Indonesia Tbk yang berfokus pada layanan perbankan konvensional
seperti penghimpunan dana dan penyaluran kredit. Seiring dengan perkembangan
industri perbankan dan teknologi.%l‘ Bank Artos Indonesia Tbk menjadi perusahaan
publik pada tahun 2016 melalui penawaran saham perdana (IPO) dan pencatatan
saham di Bursa Efek Indonesia dengan kode emiten ARTO. Namun hingga periode
tersebut skala bisnis dan kinerja perusahaan masih tergolong terbatas.

Perubahan signifikan yang mulai terjadi pada tahun 2019 ketika terjadi akuisisi
saham oleh investor baru yaitu Metamorfosis Ekosistem Indonesia (MEI) dan
Wealth Track Technology Limited (WTT) sebagai investor strategis dengan
melakukan akuisisi saham Bank Artos sebesar MEI (37,65%) dan WTT (13,35%).
Kemudian dilanjutkan pada tahun 2020 dengan aksi korporasi berupa penawaran
umum terbatas yan&meningkatkan modal perusahaan. Pada tahun yang sama,
perusahaan resmi melakukan rebranding menjadi PT Bank Jago Tbk serta
memindahkan kantor pusat ke Jakarta. Transformasi ini semakin diperkuat dengan
masuknya investor strategis dari ekosistem teknologi, yaitu perusahaan yang
terafiliasi dengan PT Aplikasi Karya Anak Bangsa melalui layanan GoPay yang
memberikan dukungan dalam pengembangan ekosistem digital.

Transformasi digital Bank Jago berfokus pada pengembangan layanan
perbankan gerbasis teknologi (tech-based bank) yang terintegrasi dalam ekosistem
digital. Hal ini bertujuan untuk menjawab kebutuhan masyarakat yang semakin
digital-savvy serta meningkatkan inklusi keuangan di Indonesia. Bank Jago juga
mengembangkan berbagai produk dan layanan yang dapat menjangkau berbagai
segmen, mulai dari ritel hingga usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Pada

tahun 2021 Bank Jago meluncurkan aplikasi digital sebagai platform utama layanan
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perbankan, serta menjalin berbagai kemitraan strategis dengan perusahaan teknologi
dan platform keuangan digital seperti Bibit dan Gojek. élain itu bank juga
mendapatkan tambahan modal melalui penawaran umum terbatas dan masuknya
investor global seperti GIC Private Limited (Bank Jago Tbk, 2021, p.20).

Selanjutnya pada tahun 2022 dan 2023 Bank Jago terus mengembangkan inovasi
digital melalui peluncuran layanan syariah, integrasi dengan ekosistem GoTo
Financial, serta pengembangan fitur pembayaran digital seperti QRIS dan produk
tabungan digital. Upaya ini menunjukkan komitmen perusahaan dalam memperluas
layanan serta meningkatkan pengalaman pengguna. Pada tahun 2024 hingga 2025,
Bank Jago semakin memperkuat posisinya sebagai bank digital melalui peluncuran
berbagai produk baru, pengembangan layanan pembiayaan syariah, serta
peningkatan kolaborasi dengan berbagai pihak..

Secara keseluruhan, transformasi digital yang dilakukan oleh Bank Jago
menunjukkan adanya perubahan model bisnis dari perbankan konvensional menjadi
perbankan digital yang lebih adaptif, inovatif, dan berbasis ekosistem. Perubahan ini
diharapkan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan serta memperkuat daya

saing di industri perbankan.

IV.2 Analisis Rasio Keuangan
IV.2.1 Analisis Rasio Profitabilitas PT Bank Jago Thk Sebelum Transformasi
Digital
1. Return On Assets (ROA)
Rasio pertama yang dibahas untuk menggambarkan kondisi profitabilitas
bank sebelum transformasi digital adalah Return on Assets (ROA) pada

Bank Artos Indonesia Tbk. Berikut merupakan hasil perhitungan ROA PT
Bank Artos Indonesia Tbk sebelum transformasi digital (2016-2020):

Table 8. ?asil Perhitungan Rasio ROA PT Bank Artos Indonesia Tbk
Periode 2016-2020

Tahun ROA Nilai Peringkat

2016 (5.25%) Sangat Tidak Baik 5
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2017 (1,48%) Sangat Tidak Baik 5
2018 (2,76%) Sangat Tidak Baik 5
2019 (15,89%) Sangat Tidak Baik 5
2020 (11,27%) Sangat Tidak Baik 5

Sumber: Laporan Keuangan 2016-2020 PT Bank Artos Indonesia Tbk

Berdasarkan Tabel 8, seluruh nilai ROA periode 2016-2020 berada di
bawah ambang batas kategori Baik (1,25%) ua.i SE OJK No.
14/SEOJK.03/2017, bahkan seluruhnya negatif dan masuk kategori Sangat
Tidak Baik.

Pada tahun 2016 ROA Bank Artos -5,25% disebabkan oleh lonjakan beban
CKPN sebesar 3.762% dari Rp899 juta menjadi Rp34,71 miliar akibat
memburuknya kualitas kredit yang tercermin dari kenaikan NPL neto menjadi
4,08%, penurunan pendapatan bunga sebesar 18,5% menjadi Rp77,16 miliar
yang menyebabkan BOPO melonjak ke 145,31% dan peningkatan total aset
akibat revaluasi aset tetap dengan surplus Rp48.3 miliar yang memperbesar
penyebut ROA tanpa diimbangi pertumbuhan laba (Bank Artos Indonesia
Tbk, 2016).

Tahun 2017 ROA membaik menjadi —1,48%, disebabkan oleh beban CKPN
yang turun drastis dari Rp34,71 miliar menjadi Rp11,29 miliar sebagai
dampak pembentukan cadangan besar-besaran tahun sebelumnya,
pertumbuhan DPK sebesar 13,67% menjadi Rp671,12 miliar yang
memperkuat fungsi intermediasi, serta kenaikan pendapatan operasional
lainnya sebesar 65,4% menjadi Rp12,36 miliar. NPL gross meningkat ke
8,30% tertinggi selama periode pengamatan sehingga pertumbuhan kredit dan
pendapatan bunga masih terbatas (Bank Artos Indonesia Tbk, 2017).

Pada tahun 2018 terjadi kontraksi eksternal dan pembersihan portofolio.
ROA Bank Artos kembali memburuk menjadi -2,76% dipengarhui oleh,

enaikan Bl 7-Day Repo Rate sebesar 175 bps menjadi 6,00% yang
meningkatkan cost of fund berbasis deposito bank. Pelemahan rupiah yang
menckan permintaan kredit dan mendorong sikap konservatif bank dan

kontraksi DPK yang memaksa penurunan kredit sebesar 19,67% menjadi
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Rp392,86 miliar sehingga total aset menyusut 20,55. Di sisi lain, manajemen
melakukan hapus buku kredit bermasalah yang berhasil mperbaiki NPL
gross dari 8,30% menjadi 6,17%, meskipun berdampak pada tekanan laba
jangka pendek (Bank Artos Indonesia Thk, 2018).

Pada tahun 2019 merupakan tahun investasi awal transformasi digital. ROA
mencapai titik terendah yaitu sebesar -15,89%, sejalan dengan rugi sebelum
pajak yang melonjak hampir tujuh kali lipat menjadi Rp118,80 miliar di
tengah total aset yang meningkat 98,75% menjadi Rpl,32 triliun. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu, injeksi modal melalui rights issue
yang mendorong ekuitas naik 490% namun sementara ditempatkan pada SBI,
sehingga aset membesar tanpa menghasilkan pendapatan operasional, selain
itu lonjakan biaya operasional lebih dari dua kali lipat menjadi Rpl08,63
miliar sebagai investasi rekrutmen SDM, infrastruktur T1, dan transisi model
bisnis, serta kenaikan beban CKPN sebesar 1.072% menjadi Rp66,09 miliar
akibat kebijakan agresif pembersihan portofolio kredit bermasalah menjelang
era bank digital (énk Artos Indonesia Tbk, 2019).

Pada tahun 2020 ROA PT Bank Jago Tbk tercatat -11,27%, mencerminkan
tekanan ganda dari kelanjutan investasi transformasi dan dampak pandemi
COVID-19. Kontraksi ekonomi nasional sebesar —2,07% melemahkan
permintaan kredit dan aktivitas keuangan nasabah. Beban personalia
melonjak 487,3% menjadi Rp157,79 miliar dan beban umum & administrasi
naik 395,0% menjadi Rp74,93 miliar sebagai kelanjutan rekrutmen dan
pembangunan infrastruktur digital, sementara aplikasi Jago baru sofi launch
di Q4-2020 sehingga pendapatan belum sepadan dengan investasi yang
dikeluarkan. Namun beban CKPN turun menjadi Rp38,13 miliar,
mengindikasikan pembersihan portofolio warisan telah selesai dan kualitas
aset mulai membaik (Bank Jago Tbk, 2020).

Secara keseluruhan pergerakan ROA periode 2016-2020 menunjukkan tren
negatif, kondisi ini menegaskan bahwa model bisnis bank konvensional
berskala kecil tidak mampu menghasilkan profitabilitas berkelanjutan,
sekaligus menjadi justifikasi kuat dilakukannya transformasi digital secara

menyeluruh pada periode berikutnya.
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?Remm On Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) menjadi indikator selanjutnya yang digunakan
untuk melihat efisiensi penggunaan modal PT Bank Artos Indonesia Tbk
sebelum transformasi digital dilakukan. Berikut merupakan Pﬁsil perhitungan
ROE PT Bank Artos Indonesia Tbk sebelum transformasi digital (2016—
2020):

Table 9. Hasil Perhitungan Rasio ROE PT Bank Artos Indonesia Tbk
Periode 2016-2020

Tahun ROE Nilai Peringkat
2016 (25,17%) Sangat Tidak Baik 5
2017 (6,28%) Sangat Tidak Baik 5
2018 (19.61%) Sangat Tidak Baik 5
2019 (89.03%) Sangat Tidak Baik 5
2020 (18,03%) Sangat Tidak Baik 5

Sumber: Laporan Keuangan 2016-2020 PT Bank Artos Indonesia Tbk

Berdasarkan tabel 9. seluruh nilai ROE periode 20162020 berada dalam
kategori Sangat Tidak Baik berdasarkan klasifikasi OJK, dengan nilai negatif
di setiap tahun pengamatan. Kondisi ini cerminkan bahwa selama lima
tahun berturut-turut modal yang ditanamkan pemegang saham tidak
menghasilkan pengembalian positif dan terus mengalami penggerusan akibat
akumulasi kerugian.

Tahun 2016 ROE tercatat -25,17% disebabkan oleh lonjakan beban CKPN
sebesar 3.762% dari Rp899 juta menjadi Rp34,71 miliar akibat
memburuknya NPL gross menjadi 6,82%, yang mendorong rugi bersih
membengkak dari Rp309 juta menjadi Rp33,33 miliar dan surplus revaluasi

aset tetap sebesar Rp48,34 miliar sehingga total ekuitas justru meningkat

menjadi Rpl147,27 miliar meskipun bank merugi besar. Kombinasi rugi besar
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di pembilang dan ekuitas yang membesar di penyebut inilah yang membentuk
ROE —-25,17% (Bank Artos Indonesia Tbk, 2016).

Tahun 2017 mencatatkan perbaikan ROE yang signifikan menjadi -6,28%
hal ini disebabkan beban CKPN yang turun 67,5% dari Rp34,71 miliar
menjadi Rp11,29 miliar. Beban CKPN berkontribusi sekitar 95,2% dari total
perbaikan rugi bersih. Penurunan total ekuitas sebesar 5,6% menjadi
Rp139,05 miliar akibat akumulasi kerugian yang menggerus saldo laba, yang
secara teknis memperkecil penyebut ROE. Namun NPL gross yang masih
memuncak di 8,30% membatasi pemulihan pendapatan bunga sehingga bank
belum mampu melampaui titik impas profitabilitas (Bank Artos Indonesia
Tbk, 2017).

Tahun 2018 ROE kembali memburuk tajam menjadi -19,61% hal ini
disebabkan kontraksi DPK yang memaksa penurunan kredit sebesar 19,67%
sehingga langsung memangkas pendapatan bunga sebagai sumber utama
laba, tekanan makroekonomi berupa kenaikan suku bunga acuan AS dan
pelemahan rupiah yang meningkatkan biaya operasional dan menekan daya
beli masyarakat, serta penyusutan ekuitas sebesar 16,9% menjadi Rp115,56
miliar akibat akumulasi defisit yang terus menumpuk. Kondisi ini merupakan
fenomena pendapatan turun lebih cepat dari biaya, di mana penurunan CKPN
menjadi Rp5,64 miliar tidak mampu mengimbangi anjloknya pendapatan
operasional secara keseluruhan (Bank Artos Indonesia Tbk, 2018).

Tahun 2019 merupakan tahun investasi awal transformasi digital. ROE
mencapai -89,03% akibat dari dua beban besar yang disengaja manajemen
baru yaitu, lonjakan CKPN menjadi Rp66,09 miliar untuk pembersihan tuntas
warisan kredit bermasalah dan biaya operasional yang lebih dari dua kali lipat
untuk rekrutmen SDM dan pembangunan infrastruktur digital sehingga rugi
bersih melonjak ke Rp121,97 miliar. Di sisi lain injeksi modal melalui rights
issue senilai Rp683,03 miliar pada Desember 2019 mendorong total ekuitas
melonjak ke Rp681,18 miliar dan CAR meroket ke 148,28% (Bank Artos
Indonesia Tbk, 2019).

Pada tahun 2020 ROE tercatat -18,03% hal ini disebabkan oleh rugi bersih
Rp189,57 miliar akibat beban personalia yang melonjak 487,3% menjadi




35

Rp157,79 miliar dan beban umum & administrasi naik 395,0% menjadi
Rp74.,93 miliar, diperparah pandemi COVID-19 yang menetap sejak Maret
2020 dan menghambat akselerasi pendapatan dan ekuitas yang naik 80,9%
menjadi Rp1,23 triliun akibat setoran modal pemegang saham baru, sehingga
rata-rata ekuitas penyebut ROE membesar menjadi Rp956,76 miliar dan
memperdalam rasio negatif. Pada tahun ini tidak terdapat beban maupun
manfaat pajak penghasilan sehingga rugi sebelum pajak identik dengan rugi
bersih. Ini adalah fase pra-skala yang tidak terhindarkan sebelum mesin bisnis
digital mulai beroperasi penuh (Bank Jago Tbk, 2020).

Secara keseluruhan, ROE periode 2016-2020 menunjukkan tren negatif,
kondisi ini menegaskan bahwa model bisnis bank konvensional berskala kecil
tidak mampu memberikan pengembalian memadai bagi pemegang saham,
sekaligus menjadi justifikasi kuat dilakukannya transformasi digital secara
menyeluruh pada periode berikutnya

3. Net Interest Margin (NIM)

Net Interest Margin (NIM) menjadi indikator selanjutnya yang digunakan
untuk melihat efektivitas pengelolaan aset produktif PT Bank Artos Indonesia
Tbk sebelum transformasi digital dilakukan. Berikut merupakan hasil
perhitungan NIM PT Bank Artos Indonesia Tbk sebelum transformasi digital
(2016-2020):

Table 10.§asil Perhitungan Rasio NIM PT Bank Artos Indonesia Tbk
Periode 2016-2020

Tahun NIM Nilai Peringkat
2016 5.48% Sangat Baik 1
2017 4.81% Sangat Baik 1
2018 4,84% Sangat Baik 1
2019 2,05% Baik 2
2020 4.74% Sangat Baik 1

Sumber: Laporan Keuangan 2016-2020 PT Bank Artos Indonesia Tbk

Berdasarkan tabel 10, %io NIM PT Bank Artos Indonesia Tbk selama
periode 2016-2020 menunjukkan tren berfluktuasi dengan kecenderungan




36

menurun. Meskipun seluruh nilai masih berada dalam kategori Baik hingga
Sangat Baik menurut OJK, fluktuasi ini mencerminkan dinamika struktural
yang signifikan.

Pada tahun 2016 NIM 5,48% akibat efesiensi biaya dana bukan didorong
pertumbuhan pendapatan. Secara nominal pendapatan bunga bersih justru
turun dari Rp34,38 miliar menjadi Rp33,26 miliar. Kenaikan NIM terjadi
karena biaya dana turun lebih agresif sebesar 27,2% dari Rp60,29 miliar
menjadi Rp43,90 miliar, lebih besar dari penurunan pendapatan bunga bruto
sebesar 18,5%. Dan aktiva produktif juga menyusut dari Rp643,95 miliar
menjadi Rp630,58 miliar, sehingga rasio naik meski pembilang mengecil.
Restrukturisasi kredit bermasalah melalui penurunan suku bunga dan
perpanjangan jangka wakftu turut menekan yield kredit, menjadikan kenaikan
NIM ini sebagai sinyal awal tekanan pada profitabilitas berbasis margin
bunga (Bank Artos Indonesia Tbk, 2016).

Pada tahun 2017 terjadi tekanan biaya dan NPL tinggi. NIM turun 0,67 poin
persentase menjadi 4,81%, disebabkan oleh aktiva produktif tumbuh 5.4%
menjadi Rp664,75 miliar namun pendapatan bunga bersih justru turun 10,9%
menjadi Rp29,62 miliar, mengindikasikan pertumbuhan aset produktif
didominasi instrumen berbunga rendah atau kredit restrukturisasi, biaya dana
naik 8,97% menjadi Rp47,84 miliar seiring pertumbuhan DPK 13,67% yang
masih didominasi deposito berbunga tinggi, dan NPL gross memuncak di
8,30% yang membatasi penyaluran kredit baru dan menurunkan yield efektif
portofolio karena kredit bermasalah tidak menghasilkan pendapatan bunga
penuh. Kenaikan biaya dana yang lebih besar dari kenaikan pendapatan
bunga inilah yang menjepit margin bunga bank (Bank Artos Indonesia Tbk,
2017).

Pada tahun 2018 NIM tercatat sebesar 4,84% laporan tahunan secara
eksplisit menyebutkan NIM tidak mencapai target yang ditetapkan
manajemen hal ini disebabkan oleh aktiva produktif menyusut lebih cepat
sebesar 25,9% menjadi Rp492,86 miliar dibandingkan penurunan pendapatan
bunga bersih sebesar 7,1% menjadi Rp27,50 miliar, sehingga rasio naik

bukan karena produktivitas meningkat melainkan karena basis aset mengecil
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dan persaingan ketat suku bunga kredit di industri menekan yield kredit
sementara CASA ratio yang masih rendah di 17,97% membuat setiap
kenaikan Bl Rate langsung mempermahal biaya deposito sebagai sumber
dana utama (Bank Artos Indonesia Tbk, 2018).

Tahun 2019 mencatatkan NIM terendah sebesar 2,05 penurunan tajam ini
disebabkan oleh aktiva produktif melonjak 139,8% menjadi Rpl,18 triliun
bukan dari ekspansi kredit melainkan dari parkir modal baru dalam bentuk
SBI yang melonjak dari Rp97,20 miliar menjadi Rp896,68 miliar dengan
yield jauh lebih rendah dibanding kredit, sehingga penyebut NIM
membengkak drastis dan pendapatan bunga bersih anjlok 58,2% menjadi
Rp11,50 miliar akibat kontraksi kredit sebesar 27,5% menjadi Rp284,80
miliar yang memangkas pendapatan bunga bruto, sementara biaya bunga
DPK justru naik dari Rp39,95 miliar menjadi Rp41,11 miliar. Kondisi ini
merupakan konsekuensi yang disengaja dari strategi pembersihan neraca
menjelang transformasi digital (Bank Artos Indonesia Tbk, 2019).

Pada tahun 2020 NIM kembali naik menjadi 4,74% hal ini disebabkan oleh
pemangkasan g?-Day Repo Rate sebesar 3,72 bps sepanjang 2020 sebagai
respons pandemi COVID-19 yang secara langsung menurunkan beban bunga
deposito sebesar 38,1% menjadi Rp25,43 miliar, sehingga pendapatan bunga
bersih melonjak 462,1% dan ekspansi kredit yang mendorong aset produktif
ke Rp1,68 triliun dengan kredit bruto mencapai Rp907,96 miliar atau sekitar
54% dari total aset produktif . Namun pemulihan NIM belum optimal karena
sisa 46% aset produktif masih berupa instrumen berbunga rendah, dan biaya
dana masih tinggi di 5,13% akibat struktur DPK yang masih didominasi
deposito tabungan digital Jago baru sofi launch di Q4-2020 (Bank Jago Tbk,
2020).

Secara keseluruhan NIM PT Bank Artos Indonesia Tbk selama periode
sebelum transformasi digital (2016-2020) menunjukkan tren yang
berfluktuasi dengan kecenderungan menurun kondisi ini menegaskan
perlunya transformasi digital melalui pengembangan ekosistem CASA untuk

menurunkan biaya dana secara struktural pada periode berikutnya.
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4, ﬂban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan
indikator selanjutnya yang digunakan untuk melihat tingkat efisiensi
operasional PT Bank Artos Indonesia Tbk sebelum transformasi digital
dilakukan. Berikut merupakan gsil perhitungan BOPO PT Bank Artos

Indonesia Tbk sebelum transformasi digital (2016-2020):

Table 11. Hasil Perhitungan Rasio BOPO PT Bank Artos Indonesia Tbk
Periode 2016-2020

Tahun BOPO Nilai Peringkat
2016 145,31% Sangat Tidak Baik 5
2017 113.70% Sangat Tidak Baik 5
2018 127,00% Sangat Tidak Baik 5
2019 258.,09% Sangat Tidak Baik 5
2020 261,10% Sangat Tidak Baik 5

Sumber: Laporan Keuangan 2016-2020 PT Bank Artos Indonesia Thk

Berdasarkan tabel 11, seluruh nilai BOPO periode 2016-2020 melampaui
100% masuk kategori Sangat Tidak Baik menurut klasifikasi OJK, hal ini
mencerminkan kondisi dimana biaya operasional secara konsisten jauh
melampaui pendapatan yang dihasilkan. Meskipun terdapat perbaikan
sementara pada 2017 (113,70%) dan 2018 (127,00%), tren keseluruhan
menunjukkan tekanan efisiensi yang semakin berat.

Tahun 2016 BOPO yang sangat dramatis menjadi 145,31% hal ini
disebabkan oleh lonjakan beban CKPN sebesar 3.762% dari Rp899 juta
menjadi Rp34,71 miliar komponen tunggal ini menyumbang hampir 45% dari
fotal biaya operasional akibat memburuknya NPL gross dari 2,32% menjadi
6,82% yang memaksa bank membentuk cadangan besar, kenaikan beban
umum dan administrasi dari Rp13,20 miliar menjadi Rpl5,71 miliar, dan
penurunan pendapatan bunga bersih dari Rp34.38 miliar menjadi Rp33,26
miliar akibat restrukturisasi kredit bermasalah melalui penurunan suku bunga

dan perpanjangan jangka waktu yang menekan yield kredit. Tekanan ini
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bukan murni faktor internal, laporan tahunan mencatat kondisi perbankan
nasional 2016 secara umum mengalami kenaikan BOPO dan NPL secara
industri namun dampaknya jauh lebih berat bagi Bank Artos mengingat skala
bisnisnya yang kecil (Bank Artos Indonesia Tbk, 2016).

Tahun 2017 mencatatkan perbaikan BOPO yang signifikan menjadi
113,70% hal ini disebabkan normalisasi beban CKPN yang turun 67.5%
menjadi Rp11,29 miliar, menyumbang sekitar 73% dari total penurunan biaya
operasional sebesar Rp23.,4 miliar dan pertumbuhan pendapatan operasional
lainnya sebesar 65,4% menjadi Rpl2,36 miliar yang memperbesar basis
pendapatan operasional. Beban umum dan administrasi relatif stabil di
Rp15,78 miliar mencerminkan pengendalian overhead yang baik. Namun
perbaikan belum mampu membawa bank ke zona efisien karena pendapatan
bunga bersih justru turun menjadi Rp29,62 miliar akibat NPL gross yang
masih memuncak di 8,30%, sehingga kredit bermasalah tidak menghasilkan
pendapatan bunga secara penuh (Bank Artos Indonesia Tbk, 2017).

Tahun 2018 terjadi kenaikan BOPO kembali menjadi 127,00% kenaikan ini
sepenuhnya didorong oleh kontraksi pendapatan operasional sebesar 25,0%
dari Rp41,98 miliar menjadi Rp31.,47 miliar jauh lebih dalam dari penurunan
biaya hal ini besumber dari penurunan pendapatan bunga bersih akibat
kontraksi kredit sebesar 19,67% seiring merosotnya DPK dan anjloknya
pendapatan operasional lainnya sebesar 67,9% dari Rp12,36 miliar menjadi
Rp3,97 miliar. Kenaikan Bl Rate sebesar 175 bps sepanjang 2018
memperparah kondisi dengan meningkatkan biaya dana berbasis deposito,
sementara persaingan ketat membatasi kemampuan bank menaikkan suku
bunga kredit. (Bank Artos Indonesia Tbk, 2018).

Tahun 2019 BOPO melonjak ke titik tertinggi 258,09%, naik 131,09 poin
persentase akibat tekanan ganda yang bersifat disengaja yaitu lonjakan beban
CKPN sebesar 1.072% menjadi Rp66,09 miliar menyumbang 60,8% dari
total biaya operasional Rpl08,63 miliar sebagai langkah agresif manajemen
baru membersihkan tuntas warisan kredit bermasalah sebelum transformasi
digital dimulai dan anjloknya pendapatan bunga bersih sebesar 58,2%
menjadi Rp11,50 miliar akibat kontraksi kredit dan parkir modal baru di SBI
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berbunga rendah yang memperbesar aset produktif tanpa diimbangi
pendapatan. Laporan tahunan mengkonfirmasi bahwa seluruh rasio keuangan
tidak mencapai target yang ditetapkan, dan inefisiensi ini bersifat transisional
(Bank Artos Indonesia Tbk, 2019).

Pada 2020 BOPO mencapai 261,10% artinya bank mengeluarkan Rp2.61
beban untuk setiap Rpl pendapatan operasional yang diperoleh. Kondisi ini
merupakan konsekuensi ketidaksesuaian antara investasi besar yang sudah
berjalan dan pendapatan yang belum terbentuk, selain itu beban personalia
melonjak 487,3% menjadi Rp157,79 miliar berkontribusi 52,4% dari total
beban akibat rekrutmen masif talenta digital kelas atas seperti sofiware
engineer, data scientist, dan product manager serta beban umum dan
administrasi naik 395,0% menjadi Rp74,93 miliar untuk pembangunan
infrastruktur cloud, pengembangan aplikasi, dan marketing digital. Di sisi
pendapatan, total pendapatan operasional hanya Rpl15,20 miliar jauh di
bawah total beban Rp300,93 miliar karena aplikasi Jago baru sofi launch di
(Q4-2020, diperparah oleh pandemi COVID-19 yang menghambat akselerasi
akuisisi nasabah (Bank Jago Tbk, 2020).

Secara keseluruhan pergerakan BOPO PT Bank Artos Indonesia Tbk selama
periode sebelum transformasi digital (2016-2020) menunjukkan kondisi
yang sangat tidak efisien dengan seluruh nilai melampaui 100% dan masuk
dalam kategori Sangat Tidak Baik menurut klasifikasi OJK dan menegaskan
bahwa model bisnis bank konvensional berskala kecil yang dijalankan
sebelum transformasi tidak memiliki struktur biaya dan pendapatan yang

efisien.

1V.2.2 Analisis Rasio Profitabilitas PT Bank Jago Tbk Sesudah Tranformasi
Digital
. Return On Assets (ROA)
Dalam konteks transformasi PT Bank Artos Indonesia Tbk menjadi PT Bank
Jago Tbk, pergerakan ROA tidak hanya mencerminkan kinerja keuangan
semata, tetapi juga menggambarkan dinamika strategi ekspansi digital dan

investasi yang dilakukan perusahaan. Berikut merupakan hasil perhitungan
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ROA perioda:asca-transfonnasi mencakup tahun 2021-2025, ketika bank
menjalani perubahan model bisnis secara fundamental dari bank
konvensional skala kecil menjadi bank berbasis teknologi yang bermitra erat

dengan ekosistem Gojek.

Table IZ.Easil Perhitungan Rasio ROA PT Bank Jago Tbk Periode

2020-2025
Tahun ROA Nilai Peringkat
ﬁ 1 0,10% Kurang Baik 4
2022 0,14% Kurang Baik 4
2023 0.,49% Kurang Baik 4
2024 0,73% Cukup Baik 3
2025 1.05% Cukup Baik 3

Sumber: Laporan Keuangan 2021-2025 PT Bank Jago Tbk

Berdasarkan table 12, ROA PT Bank Jago Tbk selama periode 2021-2025
menunjukkan tren peningkatan yang konsisten dari 0,10% pada 2021 menjadi
1,05% pada 2025. Meskipun masih berada di bawah ambang batas kategori
Baik OJK (1,25%) hingga akhir periode, tren peningkatannya mencerminkan
menguatnya kemampuan bank secara struktural dalam menghasilkan laba
dari aset yang dikelola.

Tahun 2021 untuk pertama kalinya ROA tercatat positif yaitu sebesar 0,10%
hal ini disebabkan oleh integrasi penuh Bank Jago dalam ekosistem Gojek
yang mendongkrak kredit bruto sebesar 491,3% menjadi Rp5,37 triliun
sehingga pendapatan bunga dan syariah naik 624 3% namun dampaknya
terhadap ROA masih tergeruss oleh rata-rata aset yang membengkak menjadi
Rp7,25 triliun akibat lonjakan total aset sebesar 464,8% dari Rp2,18 triliun
menjadi Rp12,31 triliun terutama hasil #ights issue berskala besar. Laba yang
baru mulai terbentuk belum mampu mengimbangi besarnya rata-rata aset,

sehingga meski secara arah ROA sudah positif namun angkanya masih sangat

kecil (Bank Jago Tbk, 2021).
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Pada tahun 2022 ROA tercatat sebesar 0,14 disebabkan oleh dua faktor
yaitu, lonjakan CKPN sebesar 325,2% menjadi Rp392,67 miliar akibat
ekspansi kredit agresif ke segmen baru yang memerlukan pembentukan
cadangan konservatif menyerap sebagian besar pertumbuhan pendapatan
bunga bruto yang naik 130,0% menjadi Rp1,50 triliun dan rata-rata aset yang
hampir dua kali lipat menjadi Rp14,64 triliun sehingga basis penyebut ROA
semakin besar. Tekanan tambahan berasal dari kenaikan Bl Rate sebesar 5,5
bps sepanjang 2022 yang mendorong beban bunga naik 135,3% menjadi
Rp147.47 miliar (Bank Jago Tbk, 2022).

Tahun 2023 ROA melonjak signifikan ke 0,49% hal ini disebabkan oleh
stabilisasi CKPN yang hanya naik 2,2% menjadi Rp401,31 miliar meski
kredit bruto tumbuh 38,1% menjadi Rp13,02 triliun sehingga sebagian besar
pertumbuhan pendapatan mengalir langsung ke laba dan lonjakan fee-based
income sebesar 152,5% menjadi Rp197,02 miliar yang meningkatkan laba
tanpa membutuhkan tambahan aset produktif proporsional. Hasilnya laba
sebelum pajak tumbuh 358,0% jauh melampaui pertumbuhan rata-rata aset
yang hanya 30,7% selisih besar antara pertumbuhan pembilang dan penyebut
inilah yang menghasilkan lompatan ROA terbesar dalam satu tahun sejak
2021 (Bank Jago Tbk, 2023).

Tahun 2024 ROA naik menjadi 0,73% dengan laba sebelum pajak tumbuh
91,7% melampaui pertumbuhan rata-rata aset sebesar 30,2% hal ini
disebabkan oleh penurunan CKPN sebesar 24,3% menjadi Rp304,03 miliar
meski kredit bruto tumbuh 35,9% pengurangan hampir Rp100 miliar ini
langsung menambah laba secara material dan pertumbuhan pendapatan
operasional lainnya sebesar 47,7% menjadi Rp290,95 miliar yang
memperkuat laba tanpa tambahan aset besar. Tekanan dari kenaikan beban
bunga sebesar 61,3% menjadi Rp499,33 miliar yang menekan pendapatan
bunga bersih sebesar 0,8% berhasil dikompensasi oleh kedua faktor tersebut
(Bank Jago Tbk, 2024).

Tahun 2025 untuk pertama kalinya dalam era transformasi ROA menembus
mencapai 1,05% berada di ambang batas Baik menurut OJK hal ini

disebabkan oleh pertumbuhan pendapatan bunga bruto sebesar 66,3%
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menjadi Rp3,41 triliun akibat ekspansi kredit agresif dan laba sebelum pajak
yang tumbuh 95,8% lebih dari tiga kali lipat pertumbuhan rata-rata aset
sebesar 30,5% menghasilkan percepatan ROA yang organik dan
berkelanjutan, CKPN melonjak 186,2% menjadi Rp870,17 miliar sebagai
konsekuensi proaktif ekspansi portofolio kredit berskala besar (Bank Jago
Tbk, 2025).

@cara keseluruhan pergerakan ROA PT Bank Jago Tbk selama periode
setelah transformasi digital (2021-2025) menunjukkan tren yang meningkat
secara konsisten Kondisi ini menegaskan bahwa transformasi digital yang
dilakukan Bank Jago berhasil membangun model bisnis yang semakin efisien
dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba dimana pertumbuhan
profitabilitas yang konsisten melampaui pertumbuhan aset menjadi indikator
kuat bahwa bank telah memasuki fase keberlanjutan profitabilitas pasca
transformasi.

. Return On Equity (ROE)

Pasca transformasi ﬁ Bank Artos Indonesia Tbk menjadi PT Bank Jago
Tbk, pergerakan ROE tidak hanya mencerminkan efisiensi penggunaan
modal semata, tetapi juga menggambarkan dampak strategi permodalan
besar-besaran yang ditempuh perusahaan melalui rights issue. Berikut

merupakan Esil perhitungan ROE PT Bank Jago Tbk periode 2021-2025.

Table 13.9&5&1 Perhitungan Rasio ROE PT Bank Jago Tbk Periode

2021-2025
Tahun ROE Nilai Peringkat
2021 1.28% Kurang Baik 4
2022 0.21% Kurang Baik 4
2023 1,02% Kurang Baik 4
2024 1.95% Kurang Baik 4
2025 4.33% Kurang Baik 4

Sumber: Laporan Keuangan 2021-2025 PT Bank Artos Indonesia Tbk




Berdasarkan tabel 13, ROE PT Bank Jago Tbk periode 2021-2025
menunjukkan tren peningkatan konsisten meskipun seluruh periode masih
berada dalam kategori Kurang Baik (<5%) menurut OJK.

Tahun 2021 mencatatkan ROE 1,28% pertama kali positif sejak
transformasi digital dimulai. Hal ini disebabkan oleh laba bersih Rp86,02
miliar sebagian besar berasal dari manfaat pajak tangguhan Rp76,89 miliar
atas akumulasi rugi fiskal tahun-tahun sebelumnya, bukan laba operasional
murni ROE operasional sesungguhnya hanya sekitar 0,19% dan rights issue
mendorong ekuitas melonjak 569,4% menjadi Rp8.25 triliun sehingga rata-
rata ekuitas mencapai Rp4,74 triliun, hampir 5x lebih besar dari tahun 2020,
yang memperbesar penyebut ROE jauh lebih cepat dari pembilang. Dibalik
angka tersebut, perbaikan bisnis riil sangat nyata, kredit tumbuh 491,3%
menjadi Rp5,37 triliun dan pengguna aktif melampaui 3 juta yang akan
menjadi mesin pendorong laba di tahun-tahun berikutnya (Bank Jago Tbk,
2021).

Tahun 2022 ROE 0,19%, bukan karena bisnis memburuk melainkan akibat
dua efek normalisasi yang terjadi bersamaan yaitu, normalisasi pajak dari
manfaat Rp76,89 miliar menjadi beban Rp4.,52 miliar pergeseran senilai
Rp81,41 miliar ini langsung memukul laba bersih dari Rp86,02 miliar
menjadi Rp15,91 miliar meski laba sebelum pajak justru tumbuh 123,6% dan
lonjakan CKPN sebesar 325,2% menjadi Rp392,67 miliar seiring ekspansi
kredit 75,6% yang menyerap sebagian besar pertumbuhan pendapatan bunga
bruto sebesar 130,0% (Bank Jago Tbk, 2022).

Tahun 2023 mencatatkan ROE 1,02% disebabkan oleh laba bersih tumbuh
354,7% menjadi Rp72,36 miliar kali ini murni laba organik tanpa dorongan
pajak tangguhan berkat stabilisasi CKPN yang hanya naik 2,2% meski kredit
tumbuh 38,1%, serta lonjakan fee-based income sebesar 152,5% menjadi
Rp197,02 miliar sementara rata-rata ekuitas hanya naik 0,65% menjadi
Rp8,31 triliun karena tidak ada rights issue baru. (Bank Jago Tbk, 2023).

Tahun 2024 ROE naik menjadi 1,95% dengan laba bersih tumbuh 77,6%
melampaui pertumbuhan rata-rata ekuitas sebesar 1,53%, hal ini disebabkan

oleh penurunan CKPN sebesar 24,3% menjadi Rp304,03 miliar meski kredit
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tumbuh 35,9% penghematan hampir Rp97 miliar langsung menambah laba
secara material, mencerminkan kematangan model risiko kredit Bank Jago
dan pertumbuhan pendapatan operasional lainnya sebesar 47,7% menjadi
Rp290,95 miliar yang bersifat non-capital-intensive sehingga efektif
meningkatkan laba per rupiah ekuitas. Untuk pertama kalinya bank mencetak
laba bersih di atas Rp100 miliar menandai tonggak penting dalam perjalanan
profitabilitas pasca-transformasi (Bank Jago Tbk, 2024).

Tahun 2025 mencatatkan ROE 4,33% kenaikan terbesar dalam satu tahun
sebesar 2,38 poin persentase hal ini disebabkan oleh laba bersih melonjak
114,9% menjadi Rp276,23 miliar rekor tertinggi sepanjang sejarah Bank Jago
ditopang ekspansi kredit masif, efisiensi yang membaik ke 90,94%, dan
pertumbuhan pendapatan non-bunga sebesar 56,5% sementara rata-rata
ckuitas hanya tumbuh moderat 2,78% menjadi Rp8,67 ftriliun karena
pertumbuhan ekuitas murni berasal dari akumulasi laba ditahan tanpa rights
issue baru (Bank Jago Tbk, 2025).

ecara keseluruhan pergerakan ROE PT Bank Jago Tbk selama periode
setelah transformasi digital (2021-2025) menunjukkan tren peningkatan yang
konsisten. Kondisi ROE yang terus meningkat secara konsisten sepanjang
2021-2025 ini menegaskan bahwa transformasi digital yang dilakukan Bank
Jago berhasil mengubah awal akibat injeksi modal besar menjadi
pertumbuhan laba organik yang semakin kuat dimana pertumbuhan laba
bersih yang konsisten melampaui pertumbuhan ekuitas menjadi indikator
bahwa bank semakin mendekati tingkat pengembalian modal yang ideal bagi
pemegang saham.

3. Net Interest Margin (NIM)

NIM Bank Jago memiliki karakteristik yang khas dibandingkan perbankan
konvensional. Sebagai bank digital yang berfokus pada segmen pinjaman
konsumtif digital berbunga relatif tinggi dan bermitra dengan ekosistem
Gojek, NIM Bank Jago secara konsisten gda di atas rata-rata industri
perbankan nasional. Perkembangan NIM tidak berlangsung mencapai puncak
pada 2022 terjadi koreksi dua tahun, kemudian kembali pulih pada 2025.
Berikut merupakan analisis PT Bank Jago Tbk periode 2021-2025:
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Table 14. Hasil Perhitungan Rasio NIM PT Jago Tbk Periode

2021-2025
Tahun NIM Nilai Peringkat
2021 7.42% Sangat Baik 1
2022 10.45% Sangat Baik 1
2023 9.,45% Sangat Baik |
2024 7,34% Sangat Baik 1
2025 8,37% Sangat Baik 1

Sumber: Laporan Keuangan 2021-2025 PT Bank Jago Tbk

Berdasarkan tabel 14, seluruh nilai NIM periode 2021-2025 membentuk
tren NIM dengan pola naik-turun yang khas dan berada dalam kategori Sangat
Baik (>4,5%) menurut OJK serta secara konsisten melampaui rata-rata
industri perbankan nasional.

Tahun 2021 mencatatkan NIM sebesar 7,42% kenaikan signifikan
disebabkan oleh pergeseran portofolio ke kredit digital berbunga tinggi dalam
ekosistem Gojek kredit bruto melonjak 491,3% menjadi Rp5,37 triliun,
terutama dari pinjaman modal kerja mitra driver, cicilan UMKM, dan
pembiayaan konsumtif yang memiliki yield lebih tinggi dari kredit
konvensional dan kenaikan CASA dari 27,20% menjadi 45,61% seiring
pesatnya pertumbuhan tabungan digital Jago yang menekan Cost of Fund
(CoF) dari 5,13% menjadi 3,47%, sehingga beban bunga hanya naik 146,5%
meski volume DPK tumbuh jauh lebih besar. Kombinasi keduanya
mendorong pendapatan bunga bersih tumbuh 812,3% dan mengangkat NIM
jauh di atas periode sebelumnya (Bank Jago Tbk, 2021).

Tahun 2022 mencatatkan NIM tertinggi sepanjang periode transformasi
yaitu sebesar 10,34%, kondisi ini disebabkan oleh CASA mencapai rekor
68,56% lebih dari dua pertiga DPK berasal dari dana murah yang menekan
CoF ke level terendah 2,55% selama periode transformasi dan kenaikan Bl

Rate sebesar 200 bps sepanjang 2022 mendorong imbal hasil kredit naik lebih
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cepat dibandingkan biaya deposito, karena penyesuaian suku bunga kredit
terjadi segera sementara deposito baru menyesuaikan saat jatuh tempo.
Pertumbuhan pendapatan bunga bersih sebesar 129.4% melampaui
pertumbuhan rata-rata aset produktif sebesar 103,2%, secara matematis
mendorong NIM ke titik tertingginya (Bank Jago Tbk, 2022).

Tahun 2023 terjadi penurunan NIM menjadi sebesar 9,45% hal ini
disebabkan oleh kenaikan BI Rate 2022 baru sepenuhnya tercermin dalam
biaya deposito pada 2023 saat deposito lama diperpanjang pada suku bunga
lebih tinggi, sehingga beban bunga melonjak 109,9% menjadi Rp309,49
miliar jauh melampaui pertumbuhan pendapatan bunga bruto yang hanya
25,0% dan CoF naik dari 2,55% menjadi 3,13% dan rata-rata aset produktif
tumbuh 36,8% menjadi Rp17.89 triliun sementara pendapatan bunga bersih
hanya naik 15,7%, karena sebagian besar kredit baru disalurkan di
pertengahan hingga akhir tahun sehingga kontribusi pendapatannya belum
penuh. Pertumbuhan DPK sebesar 45,9% dengan proporsi deposito yang
meningkat juga turut mendorong kenaikan biaya dana rata-rata (Bank Jago
Tbk, 2023).

Tahun 2024 mencatatkan NIM sebesar 7,34% akibat tekanan dari dua sisi
sekaligus yaitu, deposito melonjak 111,4% menjadi Rp8.,85 triliun sehingga
CoF naik dari 3,13% menjadi 3,33% dan beban bunga melonjak 61,3%
menjadi Rp499,33 miliar yang menggerus pendapatan bunga bersih hingga
turun tipis 0,8% meski pendapatan bunga bruto masih tumbuh 9,5% dan rata-
rata aset produktif tumbuh 35,7% menjadi Rp24,28 ftriliun sementara
pendapatan bunga bersih justru menurun (Bank Jago Tbk, 2024).

Tahun 2025 NIM pulih menjadi 8,37% dipengaruhi oleh pertumbuhan
pendapatan bunga bersih sebesar 58,7% yang melampaui pertumbuhan rata-
rata aset produktif sebesar 34,3%, mencerminkan peningkatan yield rata-rata
portofolio seiring ekspansi kredit digital bermargin tinggi yang agresif
pendapatan bunga bruto melonjak 66,3% menjadi Rp3.,41 triliun, melampaui
pertumbuhan aset produktif sebesar 34,9% dan efek skala yang semakin kuat,
dimana basis pendapatan yang sudah sangat besar membuat kenaikan beban

bunga sebesar 89,8% menjadi Rp947,55 miliar tidak lagi mampu menggerus
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pertumbuhan pendapatan bunga bersih secara signifikan. NIM 8,37% masih
jauh di atas rata-rata industri 4,56%, menegaskan keunggulan struktural
model bisnis digital Bank Jago (Bank Jago Tbk, 2025).

Secara konsisten pergerakan NIM PT Bank Jago Tbk selama periode setelah
transformasi digital (2021-2025) melampaui rata-rata industri perbankan
nasional. Kondisi ini menegaskan bahwa transformasi digital yang dilakukan
Bank Jago berhasil membangun model bisnis dengan struktur pendanaan

murah melalui ekosistem CASA digital serta portofolio kredit bermargin

tinggi.

@Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional

Perkembangan BOPO menjadi indikator penting untuk melihat sejauh mana
transformasi digital mampu meningkatkan efisiensi operasional Bank Jago.
Sebagai bank digital yang membangun ekosistem dari nol, Bank Jago
menanggung beban operasional yang sangat besar di awal transformasi
terutama beban personalia dan infrastruktur teknologi jauh sebelum
pendapatan tumbuh secara proporsional. Berikut analisis BOPO Bank
Artos Indonesia Tbk periode 2021-2025:

Table 15. Hasil Perhitungan Rasio BOPO ﬂ Bank Jago Tbk Periode

2021-2025
Tahun BOPO Nilai Peringkat
2021 98,52% Sangat Tidak Baik 5
2022 99,19% Sangat Tidak Baik 5
2023 95,83% Cukup Baik 3
2024 92,35% Sangat Baik 1

2025 90,94% Sangat Baik 1
Sumber: Laporan Keuangan 2021-2025 mank Jago Tbk

Berdasarkan tabel 15, perkembangan BOPO PT Bank Jago ﬁk selama

periode 2021-2025 menunjukkan tren penurunan yang cukup signifikan.
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Penurunan ini mencerminkan semakin membaiknya efisiensi operasional
dimana BOPO pertama kali masuk kategori Cukup Baik OJK pada 2023 dan
kategori Sangat Baik pada 2024-2025.

Tahun 2021 mencatatkan perbaikan BOPO terbesar dalam satu tahun
sepanjang periode transformasi dari 261,10% turun ke 98,52% karena
pendapatan operasional melonjak 504,6% jauh melampaui kenaikan beban
operasional sebesar 131,8%. Sebagai manifestasi efek skala dari integrasi
penuh dalam ekosistem Gojek, pendapatan bunga bruto tumbuh 624,3%
menjadi Rp652,42 miliar dan beban personalia hanya naik 15,1% menjadi
Rp181,65 miliar karena tim rekrutan 2019-2020 mulai bekerja produktif
dalam skala penuh, sementara beban umum dan administrasi melonjak
372,3% menjadi Rp353,90 miliar mencerminkan investasi infrastruktur
teknologi skala penuh yang akan menghasilkan efisiensi pada tahun-tahun
berikutnya melalui efek amortisasi (Bank Jago Tbk, 2021).

Tahun 2022 BOPO sebesar 99,19% memburuk hal ini disebabkan oleh
komponen ini menjadi penyebab utama total beban tumbuh 124,5% hampir
menyamai pertumbuhan pendapatan sebesar 126,7% dengan selisih hanya 2,2
poin dan kenaikan BI Rate sebesar 200 bps yang mendorong beban bunga
naik 135,3% menjadi Rp147.47 miliar meski disisi lain juga mengangkat
pendapatan bunga lebih cepat (Bank Jago Tbk, 2022).

Tahun 2023 BOPO turun menjadi sebesar 95,83% yang disebabkan oleh
lonjakan fee-based income sebesar 152,5% menjadi Rp197,02 miliar yang
memperbesar pendapatan tanpa menambah beban bunga maupun CKPN
secara proporsional, lonjakan fee-based income sebesar 152,5% menjadi
Rp197,02 miliar yang memperbesar pendapatan tanpa menambah beban
bunga maupun CKPN secara proporsional, dan beban umum dan administrasi
yang melambat menjadi hanya naik 18,9% menjadi Rp824,80 miliar jauh di
bawah pertumbuhan 95,9% pada 2022 karena infrastruktur teknologi yang
dibangun 2020-2022 sudah mampu melayani nasabah yang jauh lebih besar
tanpa investasi marginal yang sebanding (Bank Jago Tbk, 2023).

Tahun 2024 BOPO turun menjadi 92,35% disebabkan oleh penurunan
CKPN sebesar 24,3% menjadi Rp304,03 miliar penghematan sekitar Rp97,28
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miliar ini menjadi faktor paling dominan dalam menekan pembilang BOPO
dan pertumbuhan fee-based income sebesar 47,7% menjadi Rp290,95 miliar
yang memperbesar penyebut BOPO tanpa menambah beban operasional
secara proporsional (Bank Jago Tbk, 2024).

Tahun 2025 BOPO mengalami penurunan menjadi sebesar 90,94% yang
disebabkan oleh lonjakan CKPN sebesar 186,2% menjadi Rp870,17 miliar
akibat ekspansi portofolio kredit berskala besar dan kenaikan beban umum
dan administrasi sebesar 35,9% menjadi Rp1, 14 triliun. Namun pertumbuhan
pendapatan operasional sebesar 65,1% masih mampu melampaui
pertumbuhan beban sebesar 62,6%, didukung oleh efisiensi produktivitas
personalia yang hanya tumbuh 8,5% menjadi Rp549.02 miliar pertumbuhan
pendapatan mencerminkan keberhasilan model bisnis berbasis otomasi
digital (Bank Jago Tbk, 2025).

Secara keseluruhan pergerakan %PO PT Bank Jago Tbk selama periode
setelah transformasi digital (2021-2025) menunjukkan tren penurunan yang
signifikan mencerminkan semakin membaiknya efisiensi operasional bank,
untuk pertama kalinya BOPO masuk kategori Cukup Baik OJK pada 2023
dan kategori Sangat Baik pada 2024-2025. Kondisi ini menegaskan bahwa
transformasi digital yang dilakukan Bank Jago berhasil membangun model
bisnis dengan efek skala (economies of scale) yang nyata, dimana investasi
infrastruktur teknologi dan sumber daya manusia yang dilakukan pada fase
awal transformasi kini mampu melayani basis bisnis yang jauh lebih besar

dengan tambahan biaya yang relatif terkendali.

IV.3 Analisis Beskriptif

Hasil analisis data statistik deskriptif rasio profitabilitas Bank Jago Tbk sebelum

dan sesudah bertransformasi digital, yaitu sebagai berikut:

Table 16. Hasil Analisis Uji Deskriptif

Rasio

Sebelum Transformasi Digital Sesudah Transformasi Digital
(2016-2020) (2021-2025)
Std. Std.
ean Min Max Mean Min Max

Deviation Deviation
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ROA  -733 6,08 1589 -148 050 0,40 0,10 10,5
ROE  -31,62 3281 89,03 -6.28 1,75 1,56 0,21 433
NIM 438 1,33 2,05 548 8,60 1.33 7,34 10,45

BOPO 181,04 72,59 113,70 261,10 95,36 3,65 9094 99,19

Berdasarkan tabel 16, hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan adanya
perbaikan kinerja profitabilitas PT Bank Jago Tbk secara menyeluruh pasca-
transformasi digital, yang tercermin baik pada guran pemusatan data (mean)
maupun ukuran penyebaran (standar deviasi) keempat rasio.

1. Return On Assets (ROA)

Sebelum Transformasi mean ROA sebesar -7,33% dengan standar deviasi
6,08% mencerminkan kondisi bank yang seluruhnya merugi dan sangat
fluktuatif nilai berkisar dari -15,89% hingga -1,48%. Pasca-transformasi,
mean ROA berbalik menjadi +0,50% dengan standar deviasi yang jauh
mengecil menjadi 0,40% (rentang 0,10% - 1,05%). Pembalikan dari negatif
ke positif merupakan perubahan arah fundamental yang mengindikasikan
bank telah berhasil mencapai profitabilitas berbasis aset, sementara standar
deviasi yang kecil menunjukkan profitabilitas yang mulai stabil dan konsisten
antarperiode.

2. ?etum On Equity (ROE)

Sebelum Transformasi mean ROE sebesar -31,62% dengan standar deviasi
32,82% hampir menyamai nilai mean-nya mencerminkan kondisi yang
sangat heterogen dan tidak stabil, dengan nilai berkisar dari -89,03% hingga
-6,28% (CV = 103,80%). Pasca-transformasi, mean ROE meningkat menjadi
+1,76% dengan standar deviasi yang mengecil drastis menjadi 1,57%
(rentang 0,21% - 4,33%). Sama seperti ROA, ROE mengalami pembalikan
arah dari negatif ke positif, disertai penurunan dispersi yang sangat
substansial yang menandakan kinerja yang jauh lebih stabil dan homogen.

3. Net Interst Margin (NIM)

Sebelum Transformasi mean NIM sebesar 4,38% dengan standar deviasi
1,34%, mencerminkan kemampuan menghasilkan pendapatan bunga yang
moderat dengan fluktuasi yang tidak terlalu ekstrem (rentang 2,05% - 5,48%).

Pasca-transformasi, mean NIM meningkat signifikan menjadi 8,60% dengan
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standar deviasi yang identik sebesar 1,34% (rentang 7,34% - 10,45%).
Kenaikan mean sebesar 4,22 poin persentase tanpa perubahan standar deviasi
mengindikasikan bahwa pertumbuhan NIM berlangsung secara proporsional
dan konsisten, bukan hanya akibat lonjakan sesaat di satu periode tertentu.

4. Beban Operasional Pada Pendapatan Operasional (BOPO)

Sebelum Transformasi mean BOPO sebesar 181,04% dengan standar
deviasi 72,59% mencerminkan kondisi yang sangat tidak efisien sekaligus
sangat fluktuatif, dengan nilai berkisar dari 113,70% hingga 261,10% (CV =
40,10%). Pasca-transformasi, mean BOPO menurun tajam menjadi 95,36%
dengan standar deviasi yang mengecil drastis menjadi 3,65% (rentang
90,94% - 99,19%). Penurunan mean sebesar £85,68 poin persentase disertai
penyempitan rentang dari 147,40% menjadi hanya 8,25% menegaskan
perbaikan efisiensi operasional yang sangat signifikan dan semakin stabil,
meskipun masih berada di atas ambang ideal di bawah 85% .

Secara keseluruhan hasil analisis deskriptif menunjukkan dua pola utama pasca-
transformasi digital. Perbaikan nilai mean keempat rasio secara konsisten ke arah
yang lebih baik yaitu, ROA dan ROE berbalik dari zona kerugian ke zona
profitabilitas positif, NIM meningkat hampir dua kali lipat, dan BOPO menurun
drastis. Penurunan standar deviasi yang substansial pada ROA, ROE, dan BOPO
mengindikasikan kinerja yang semakin stabil dan homogen antarperiode, sementara
NIM mempertahankan standar deviasi yang identik (1,34%) menunjukkan
pertumbuhan yang proporsional dan terkontrol. Kondisi ini secara deskriptif
mengindikasikan bahwa transformasi digital berhasil meningkatkan profitabilitas
sekaligus menstabilkan kinerja keuangan PT Bank Jago Tbk secara menyeluruh

Berdasarkan hasil pembahasan profitabilitas diatas apabila dibandingkan dengan
kajian terdahulu yang mengangkat tema serupa yaitu (Azahra et al., 2021) pada
sektor perbankan BEI dan (Kevin Adriel Siagian, 2022) pada BNI, sama-sama
menemukan bahwa rasio profitabilitas justru menurun signifikan setelah kehadiran
fintech maupun penerapan mobile banking akibat meningkatnya beban operasional.
Sementara itu tugas akhir ini sejalan dengan hasil kajian (Putri gal., 2024) pada
bank umum di Indonesia periode 2017-2022 yang menemukan bahwa ﬁnsitas

transaksi digital perbankan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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profitabilitas dikarenakan peningkatan intensitas transaksi digital memberikan
manfaat langsung berupa naiknya loyalty customer dan fee based income bank.
Perbedaan arah dengan dua kajian pertama serta kesesuaian dengan kajian ketiga
dikarenakan transformasi digital yang dijalani Bank Jago bersifat menyeluruh dan
fundamental yaitu perubahan total model bisnis serta masuknya investor strategis
sehingga mendorong peningkatan intensitas transaksi digital secara signifikan dan

berdampak langsung pada perbaikan profitabilitasnya.

IV.4 Uji Normalitas
asil analisis data statistik Uji Normalitas Data rasio profitabilitas Bank Jago

Tbk sebelum dan sesudah bertransformasi digital, yaitu sebagai berikut:

Table 17. Hasil Analisisai Normalitas Data Saphiro Wilk

Periode Rasio Sig. Distribusi
Sebelum A 0,484 Normal
Transformasi ROE 0,028 Tidak Normal
Digital (2015- NIM 0,024 Tidak Normal
2019) BOPO 0,077 Nomnal

Setelah %
A 0,584 Normal
Transformasi
ROE 0,376 Normal
Digital (2020- NI =3 N ]
2024) X onma
BOPO 0,463 Nomnal

Berdasarkan Tabel 17. @normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode Shapiro-Wilk pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah sebaran data pada masing-masing kelompok observasi mengikuti distribusi
normal sebagai salah satu asumsi dasar dalam pemilihan metode statistik yang tepat
untuk pengujian hipotesis. Dasar pengambilan keputusan ng digunakan adalah
apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka Ho diterima dan data dinyatakan
berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai signifikansi <0,05 maka Ho ditolak dan
data dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Hasil uji Berdasarkan hasil uji, ROA dan BOPO pada kedua periode (sebelum

dan sesudah transformasi digital) seluruhnya berdistribusi normal (Sig. > 0,03),
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sehingga memenuhi syarat uji parametrik Paired Sample T-Test. Sementara itu, ROE
dan NIM pada periode sebelum transformasi menunjukkan distribusi tidak normal,
karena syarat normalitas tidak terpenuhi secara menyeluruh pada pasangan data
tersebut, pengujian hipotesis untuk ROE dan NIM ﬁakukan menggunakan uji non-
parametrik Wilcoxon Signed Rank Test.

IV.5 Uji Hipotesis
V.51 Uji@red Sample T-Test

Hasil analisis data statistik Paired Sample T-Test rasio profitabilitas Bank Jago
Tbk sebelum dan sesudah bertransformasi digital, yaitu sebagai berikut:

Table 18.§asil Uji Beda Paired Sample T-Test

Perbandingan Mean Sig. (2-tailed) Kesimpulan
ROA Sebelum dan
Sesudah -7.832 0,052 Tidak Signifikan

Transformasi Digital

BOPO Sebelum dan
Sesudah 85,674 0,065 Tidak Signifikan

Transformasi Digital

ﬂ.sil uji Paired Sample T-Test pada rasio ROA menghasilkan Sig. = 0,052 (>
,05), sehingga Ho diterima tidak terdapat perbedaan signifikan sebelum dan sesudah
transformasi digital. Meski demikian, nilai ini berada sangat dekat dengan ambang
batas 0,05 (marginally significant), mengindikasikan kecenderungan kuat ke arah
perbedaan yang bermakna. Mean difference negatif menunjukkan ROA mengalami
peningkatan setelah transformasi.

Rasio BOPO menghasilkan Sig. = 0,065 (> ﬂS), sehingga Ho diterima tidak
terdapat perbedaan signifikan. Nilai ini juga mendekati ambang batas,
mengindikasikan kecenderungan ke arah perbedaan yang bermakna. Mean difference
positif menunjukkan BOPO menurun setelah transformasi, yang berarti efisiensi
operasional meningkat.

IV.5.2 Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Hasil analisis data statistik Wilcoxon Signed Rank Test rasio profitabilitas Bank

Jago Tbk sebelum dan sesudah bertransformasi digital, yaitu sebagai berikut:
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Table 19. gasil Uji Beda Wilcoxon Signed Rank Test

Perbandingan Rank N (N=5) Asymp.Sig. Kesimpulan
(2-tailed)
ROE Sebelum dan Negative Ranks 0
Sesudah Transformasi Positive Ranks 5t 0,043 Signifikan
Digital Ties 0¢
NIM Sebelum dan Negative Ranks 0e
Sesudah Transformasi Positive Ranks 5 0,043 Signifikan
Digital Ties 0¢

Berdasarkan Tabel 19. %il uji Wilcoxon Signed Rank Test terhadap tiga rasio

profitabilitas PT Bank Jago Tbk dapat diuraikan sebagai berikut.

asil Uji Wilcoxon Signed Rank Test terhadap rasio ROE menghasilkan p =
0, (< 0,05), sehingga Ho ditolak terdapat perbedaan yang signifikan secara
statistik. Seluruh 5 observasi merupakan positive ranks, artinya ROE sesudah
transformasi lebih tinggi di semua periode tanpa pengecualian. Hal ini
mengkonfirmasi bahwa transformasi digital secara nyata berkontribusi terhadap
pembalikan ROE dari zona negatif ke zona positif.

Rasio NIM menghasilkan p = 0,043 (< ﬁ@sy sechingga Ho ditolak terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik. Sama seperti ROE, seluruh 5 observasi
tercatat sebagai positive ranks dengan Sum of Ranks = 15,00 (nilai maksimum), yang
mengindikasikan NIM sesudah transformasi lebih tinggi secara konsisten di semua
tahun pengamatan. Ini membuktikan bahwa transformasi digital mampu
meningkatkan gfnampuan bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih

secara signifikan.
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SIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap
profitabilitas PT Bank Jago Tbk sebelum (2016-2020) dan sesudah (2021-2025)
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transformasi digital maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Perkembangan ﬂnerja Keuangan PT Bank Artos Indonesia Tbk
Periode Sebelum Transformasi Digital
Selama periode sebelum transformasi, PT Bank Artos Tbk mencatatkan
kinerja keuangan yang sangat buruk secara konsisten. ROA dan ROE berada
di zona negatif akibat kerugian operasional yang terus-menerus, BOPO
selalu di atas 100% yang mencerminkan inefisiensi sistemik, serta NIM
yang rendah dan tidak stabil. Kondisi ini disebabkan oleh kualitas kredit
yang buruk, tingginya beban CKPN, dan keterbatasan skala bisnis sebagai
bank konvensional berskala kecil.
2. Tingkat Profitbilitas PT Bank Jago Berdasarkan Rasio ROA, ROE,
dan NIM
Setelah transformasi digital (2021-2025) seluruh rasio profitabilitas
menunjukkan perbaikan yang signifikan. Rata-rata ROA meningkat namun
belum mencapai kategori Baik (=1,25%). Rata-rata ROE meningkat dari
meskipun masih dibawah kategori Baik (=5%) OJK. NIM menjadi rasio
yang paling menonjol dikarenakan seluruhnya masuk kategori Sangat Baik
berdasarkan standar OJK. Secara statistik ROE dan NIM enunjukkan
perbedaan yang signifikan, sedangkan ROA tidak signifikan namun
mendekati ambang batas.
3. Tingkat Efisiensi Operasional PT Bank Jago Tbk Menggunakan Rasio
BOPO
BOPO mengalami perbaikan signifikan dengan pencapaian terbaik
90,94% (kategori Sangat Baik). Namun secara rata-rata BOPO masih sedikit
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di atas ambang efisien OJK (<94%) dan secara statistik perbedaan BOPO

tidak signifikan meskipun nilainya mendekati ambang batas.

viiran

Berdasarkan simpulan di atas, berikut saran yang dapat diberikan kepada
berbagai pihak yang berkepentingan:

1. BagiﬁBankJago Tbk

a. PT Bank Jago Tbk perlu memastikan bahwa faktor-faktor penyebab
kerugian pada periode sebelum transformasi, khususnya kualitas kredit
dan beban CKPN, tidak terulang seiring ekspansi portofolio kredit digital
yang terus berkembang.

b. PT Bank Jago Tbk perlu memperluas kredit produktif beryield tinggi
pada segmen UMKM digital dan ekosistem GoTo dengan manajemen
risiko kredit yang ketat, serta mengoptimalkan skalabilitas platform
digital agar ROA melampaui 1,25% dan ROE mendekati kategori Baik
(=5%). NIM yang sudah Sangat Baik perlu dipertahankan melalui
penguatan rasio CASA ..

c. PT Bank Jago Tbk perlu mendisiplinkan pengendalian beban operasional
berbasis otomatisasi Al agar BOPO secara konsisten turun ke bawah
94%. Regulator (OJK) juga dapat mempertimbangkan mekanisme
penilaian yang mengintegrasikan kematangan digital (SEOJK No. 24
Tahun 2023) dengan kinerja keuangan, khususnya bagi bank yang masih
dalam fase intensif investasi teknologi.

2. Bagi Regulator
ﬁgi regulator yaitu Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia dapat
menjadi pertimbangan dalam mengevaluasi relevansi standar penilaian
kesehatan bank yang berlaku, khususnya bagi bank yang sedang menjalani
transformasi digital. OJK sudah punya instrumen penilaian maturitas digital

SEOJK No. 24 Tahun 2023 (Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2023) yang

menilai kesiapan TI bank secara terpisah dari penilaian kinerja keuangan

yang tercermin dalam rasio profitabilitas dan efisiensi operasional. Namun,
kedua instrumen ini berjalan tanpa keterkaitan bank bisa dinilai “matang

secara digital” sekaligus “belum sehat secara finansial” tanpa ada
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mekanisme yang mengaitkan keduanya, misalnya toleransi sementara
terhadap rasio profitabilitas selama fase investasi T yang intensif.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Memperluas periode pengamatan agar dapat menangkap dampak jangka
panjang transformasi digital secara lebih komprehensif, serta
memperluas objek penelitian dengan membandingkan beberapa bank
digital yang telah IPO di Indonesia (seperti BBYB, BANK, AMAR)
untuk menghasilkan temuan yang dapat mencerminkan kondisi industri
perbankan digital secara keseluruhan.

b. Menambahkan indikator kinerja non-keuangan seperti jumlah pengguna
aktif aplikasi, volume transaksi digital, dan tingkat retensi nasabah, serta
menggunakan metode analisis yang lebih beragam untuk menghasilkan

temuan yang lebih mendalam secara statistik.
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